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Rencana Operasional (Renop) 2019-2023 

STKIP Yasika Majalengka 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

STKIP Yasika tampil dengan debut baru. Mengawali tahun 2018 kampus ini 

telah mengubah wajahnya, dikelola kelompok profesional terdidik, baik dari 

dalam maupun luar negeri. Para pakar pendidikan yang tergabung dalam 

manajemen baru ini akan melakukan pengelolaan kampus, dengan 

menghadirkan latar belakang pendidikan minimal S2. Banyak diantaranya 

mereka yang telah menyelesaikan studi S3 dalam bidang pendidikan. 

Sejarah mereka yang terlibat dalam pengelolaan pendidikan tinggi baru ini 

adalah mereka yang telah terlatih diberbagai perguruan tinggi di Indonesia. 

Kiprah mereka dalam kontek pengelolaan pendidikan tinggi dimaksud, telah 

teruji dalam durasi waktu yang panjang. Dua program studi pendidikan 

matematika dan Pendidikan bahasa dan Sastra Indonesia, dihadirkan bukan 

saja untuk memenuhi kebutuhan kebutuhan pasar, pendidikan dalam bidang 

bahasa Indonesia dan matematika yang cenderung langka di Indonesia ini, 

juga dihadirkan untuk mensuplai kebutuhan kebutuhan tenaga kerja 

profesional didalam dan diluar negeri. 

Tingginya minat dan harapan masyarakat diwilayah Jawa Barat khususnya 

pada bidang peningkatan sumber daya manusia pendidikan direspon dengan 

cepat oleh STKIP Yasika. berbagai tantangan dan peluang terus dihadapi dan 

dimanfaatkan secara baik melalui penyajian berbagai program dan kegiatan 

yang memberikan dampak positif terhadap masyarakat. Guna memiliki nilai 

luaran yang terukur, sistematis dan logis serta relevan dengan visi, misi dan 

tujuan STKIP Yasika Majalengka, maka seluruh program dan kegiatan 

disusun didalam dokumen Rencana Operasional (Renop) STKIP Yasika. 

Rencana Operasional (RENOP) adalah dokumen penjabaran program kerja 

jangka pendek dan merupakan penjabaran lebih lanjut dari Rencana Strategis 

(Renstra) Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Yasika 

Majalengka tahun 2018-2028. Dokumen ini memuat rumusan rencana dan 

target pencapaian jangka pendek yang bersifat kuantitatif dan operasional 

masing-masing indikator kinerja pencapaian tujuan dan sasaran yang hendak 

dicapai, baik periode 5 (lima) tahunan maupun tahunan dari masing-masing 

sasaran yang telah ditetapkan dalam rencana strategis 2018-2028. 

Dokumen Rencana Operasional (RENOP) ini disusun secara bertahap dan 

merupakan hasil penyusunan yang bersifat partisipatif dan konstributif. Target 

yang ditetapkan dalam dokumen ini merupakan hasil kesepakatan bersama 

seluruh pengelola Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) 

Yasika Majalengka periode 2018-2023. Dokumen ini juga berisi misi, tujuan, 

sasaran dan indikator kinerja untuk mengetahui pencapaian tujuan, sasaran 

strategis dan termasuk target-target kuantitatif dan program utama untuk 

mewujudkan visi dan misi lembaga yaitu “Menjadi Perguruan Tinggi yang 

Unggul, Mandiri, Profesional dan Berdaya Saing dalam Pengembangan 

Pendidikan dan pembelajaran Berbasis IT di Tingkat Nasional Tahun 2035” 

Selain hal tersebut di atas, sebagai wujud nyata adanya proses penguatan 

kelembagaan secara institusional pada periode tahun 2018-2023 ini, 

diharapkan Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Yasika 

Majalengka bisa berubah status menjadi Universitas Pendidikan Majalengka 

(Education University of Majalengka). 
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B. Tujuan dan Manfaat 

Rencana Operasional (Renop) Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

(STKIP) Yasika Majalengka periode 2018-2023 ini, merupakan penjabaran 

dari Renstra STKIP Yasika Majalengka tahun 2018-2035. Renop ini 

merupakan dokumen perencanaan yang bertujuan untuk memberikan rencana 

program dan atau kegiatan STKIP Yasika Majalengka dalam kurun waktu 4 

(empat) tahun kedepan. 

adapun manfaat yang ditargetkan melalui Renop ini, dapat dijadikan bahan 

acuan dalam: 

1. Penyusunan Program Kerja Ketua dan Wakil Ketua STKIP Yasika 

Majalengka; 

2. Penyusunan Program Kerja Ketua Program Studi yang ada di lingkungan 

STKIP Yasika Majalengka; 

3. Penyusunan Program Kerja Unit-unit dan atau Lembaga-lembaga otonom 

yg dikelola dibawah naungan STKIP Yasika Majalengka; 

4. Pelaksanaan Sistem Penjaminan Mutu Internal STKIP Yasika Majalengka. 

5. Pelaksanaan kegiatan monitoring dan evaluasi STKIP Yasika, untuk 

keperluan akreditasi BAN-PT; 

6. Penyusunan Laporan Akuntabilitas Kinerja Institusi Pendidikan Tinggi 

Swasta dibawah koordinasi LLDIKTI wilayah IV Jawa Barat dan Banten. 

 

C. Landasan Hukum 

Rencana Operasional (Renop) STKIP Yasika Majalengka Periode 2018-2023 

disusun dengan memperhatikan hal-hal: 

1. Undang-Undang Dasar 1945, hasil amandemen ke-4, pasal 31 tentang  

Sistem Pendidikan Nasional; 

2. Ketetapan MPR Nomor VII/MPR/2001 tentang Visi Indonesia Masa 

Depan; 

3. Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional; 

4. Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional; 

5. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi; 

6. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang 

Kerangka Kualifikasi Nasional; 

7. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 73 Tahun 2013 

tentang Penerapan Kerangka Kualifikasi Nasional Bidang Pendidikan 

Tinggi; 

8. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 49 tahun 2014 

tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi; 

9. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 95 tahun 2014 

tentang Pendirian, Perubahan, dan Pembubaran, dan Pencabutan Izin 

Perguruan Tinggi Swasta; 

10. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 81 Tahun 2014 

tentang Ijazah, Sertifikat Kompetensi, dan Sertifikat Profesi Pendidikan 

Tinggi; 

11. Statuta Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Yasika 

Majalengka Tahun 2018. 

12. Rencana Strategis (Renstra) STKIP Yasika Majalengka tahun 2018-2038. 
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BAB II 

VISI, MISI, DAN TUJUAN STKIP YASIKA MAJALENGKA 

A. V i si 

Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Yasika Majalengka 

menggambarkan cita-cita, tujuan, dan harapan yang ingin dicapai dan 

diwujudkan oleh seluruh sivitas akademika pada masa yang akan datang. 

STKIP Yasika Majalengka memiliki visi: “Menjadi Perguruan Tinggi yang 

Unggul, Mandiri, Profesional dan Berdaya Saing dalam Pengembangan 

Pendidikan dan pembelajaran Berbasis IT di Tingkat Nasional Tahun 2035”. 

Berdasarkan visi tersebut di atas, sebagai bahan pijakan yang mudah untuk 

memahami dan merealisasikan visi Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan (STKIP) Yasika Majalengka tersebut, maka visi sekolah tinggi 

perlu didefinisikan secara operasional melalui indikator sebagai berikut : 

a. Unggul, Indikator sebuah perguruan tinggi yang “unggul” dapat dilihat 

dari 3 (tiga) komponen, yaitu : INPUT, PROSES, dan OUTPUT 

penyelenggaraan pendidikan dan pembelajaran.  

Pada komponen INPUT adalah menitikberatkan pada bagaimana 

perguruan tinggi menerima mahasiswa baru. Dalam hal ini ada 2 (dua) 

konsep yang berbeda dalam cara sebuah perguruan tinggi menerima 

mahasiswa barunya, yaitu : 

1. Perguruan Tinggi dengan konsep “Best Input” 

Perguruan Tinggi yang menganut konsep “Best Input”, yaitu bahwa 

calon-calon mahasiswa unggul yang diharapkan masuk dan mendaftar 

di perguruan tinggi tersebut dengan cara harus melewati beberapa tes 

formal dan kognitif. Perguruan Tinggi tersebut meyakini bahwa 

keunggulan perguruan tingginya berdasarkan keunggulan akademik 

mahasiswa-mahasiswa baru yang lulus tes masuk. Artinya, perguruan 

tinggi unggul adalah perguruan tinggi yang inputnya unggul secara 

mutu. 

Ciri-ciri perguruan tinggi yang menganut konsep “Best Input” adalah 

sebagai berikut: 

1) Menerapkan tes masuk kepada calon-calon mahasiswa yang akan 

mendaftar ke perguruan tinggi tersebut. Tes masuk ini bahkan 

menilai kemampuan akademik calon mahasiswa dan moral 

mahasiswa. Diharapkan calon mahasiswa yang diterima adalah 

calon-calon mahasiswa yang mempunyai nilai akademik positif 

(pandai) dan moral positif (baik, tidak nakal); 

2) Apabila calon mahasiswa yang mendaftar melebihi jumlah 

kapasitas yang ditetapkan, maka calon mahasiswa yang berhasil 

diterima adalah hasil sortir dari nilai tes masuk yang tertinggi 

sampai batas jumlah kapasitas yang tersedia. Sedangkan calon 

mahasiswa yang nilainya tidak masuk atau lebih dari kapasitas 

perguruan tinggi tersebut maka dianggap tidak berhasil diterima di 

perguruan tinggi tersebut; 

3) Biasanya perguruan tinggi tersebut tidak lagi menganggap perlu 

tahap proses pembelajaran. Terutama pada dosen sudah merasa 

cukup dengan mengajar biasa-biasa saja dan cukup memberi tugas 

kuliah sebab kebanyakan dianggap mahasiswa sudah pandai-

pandai; 

4) Biasanya perguruan tinggi tersebut mempunyai dosen-dosen yang 

cara mengajarnya konservatif dan tidak kreatif; 
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5) Keberhasilan perguruan tinggi tersebut pada output lebih 

disebabkan keunggulan dan minat mahasiswa dan keluarganya 

untuk dapat berhasil lulus. Sedangkan peranan dosen dalam 

keberhasilan mahasiswanya relative kecil. 

 

2. Perguruan Tinggi dengan konsep “Best Process” 

Perguruan Tinggi yang menganut konsep bahwa perguruan tinggi 

unggul tidak menitikberatkan pada kualitas akademik calon-calon 

mahasiswa barunya yang masuk ke perguruan tinggi tersebut. 

Perguruan tinggi model ini dengan suka cita menerima semua calon 

mahasiswa dalam kondisi apapun. 

 

Ciri-ciri perguruan tinggi yang menganut “best process” ini adalah 

sebagai berikut: 

1) Perguruan Tinggi ini tidak menerapkan tes masuk pada calon 

mahasiswa barunya. Biasanya perguruan tinggi ini menggunakan 

sebuah perangkat riset untuk mengetahui kondisi kemampuan 

calon mahasiswanya yang masuk ke perguruan tinggi tersebut. 

Perangkat sistem ini,lebih dikenal dengan istilah Multiple 

Intelligence Research, yang mampu mengetahui seberapa banyak 

dimensi kemampuan dan kekurangan calon mahasiswa baru, 

terutama bagaimana gaya belajar calon mahasiswa baru; 

2) Dosen pada perguruan tinggi tersebut akan mendapatkan sebuah 

kenyataan tentang kemampuan akademik dan moral calon-calon 

mahasiswa barunya sangat beragam. Sehingga hal ini merupakan 

tantangan bagi dosen untuk mengubah menjadi kea rah positif. 

Akhirnya, dosen-dosen di perguruan tinggi ini dituntut menjadi 

“ägen perubah”. Mengubah kondisi akademik dan moral 

mahasiswa yang negative menjadi positif; 

3) Dosen-dosen pada perguruan tinggi ini biasanya lebih kreatif, 

sebab meyakini bahwa gaya mengajar dosen tersebut harus 

disesuaikan dengan gaya belajar mahasiswanya. Tuntutan 

mengajar dengan pola demikian hanya dapat dilakukan oleh 

dosen-dosen yang handal, punya dedikasi dan kompetensi 

mengajar yang baik. Dengan demikian perguruan tinggi yang 

menerapkan konsep ini, biasanya jadwal pelatihan sangat padat. 

Dosen benar-benar diharapkan professional dan menjadi agen 

perubahan. 

 

b. Mandiri, indikator mandiri adalah pertama, memiliki kemampuan untuk 

melakukan pengembangan pendidikan, pengajaran dan pengabdian 

masyarakat sesuai dengan cita-cita lembaga, kedua, memiliki kesiapan 

akademik dalam menghadapi perubahan iklim akademik baik secara 

regulasi maupun kultur masyarakat. 

Sebagai penjabaran dari aspek mandiri itu adalah mandiri dalam 

melakukan inovasi pendidikan, mandiri dalam menghadapi perubahan 

kebijakan akademik yang secara otomatis diikuti dengan resiko, mandiri 

dalam menentukan kualitas akademik yang berorientasi pada kualitas dan 

prestasi mahasiswa, mampu bersinergi dengan pihak lain dalam 

mencapai tujuan, dan berorientasi pada tujuan akhir dengan tetap 

memperhatikan proses akademik. 
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c. Profesional, merupakan standar yang menggambarkan pengetahuan dan 

keterampilan dalam sebuah pekerjaan. Profesional juga dibatasi oleh 

sebuah pengertian tentang standar-standar kerja yang menjadi acuan 

dalam melaksanakan, mempertimbangkan, memutuskan maupun 

mengevaluasi. Indikator profesional dalam konteks lembaga pendidikan 

STKIP Yasika Majalengka adalah profesional secara intelektual, 

profesional dalam pengajaran, profesional dalam penelitian dan 

profesional dalam pengabdian kepada masyarakat. 

 

d. Daya Saing, Indikatornya adalah adanya efisiensi dan efektivitas yang 

memiliki sasaran yang tepat dalam menentukan arah dan hasil sasaran 

yang ingin dicapai dan atau telah ditetapkan yang meliputi tujuan akhir 

dan proses pencapaian akhir dalam menghadapi persaingan sekolah tinggi 

dan alumninya ditengah-tengah masyarakat yang sangat kompetitif. 

 

Kekuatan untuk berusaha menjadi lebih dari yang lainnya, atau unggul 

dalam hal tertentu, baik yang dilakukan oleh Sekolah Tinggi Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan Yasika Majalengka maupun oleh dosen, mahasiswa 

dan alumninya, yang tidak dimiliki oleh institusi/perguruan tinggi 

lainnya. 

Daya saing disini bermakna memiliki daya saing yang meliputi : (1) 

kemampuan memperkokoh posisi pasarnya, (2) kemampuan 

menghubungkan dengan lingkungannya, (3) kemampuan meningkatkan 

kinerja tanpa henti, dan (4) kemampuan menegakkan posisi yang 

menguntungkan. 

Selain makna tersebut di atas, daya saing yang dimaksud dalam visi ini 

juga memiliki makna sebagai berikut : 

1. Kemampuan sekolah tinggi untuk menunjukan keunggulan dalam hal 

tertentu, dengan cara memperlihatkan situasi dan kondisi yang paling 

menguntungkan, hasil kerja yang lebih baik, lebih cepat dan lebih 

bermakna dibandingkan dengan perguruan tinggi lainnya. 

Kemampuan dari sekolah tinggi untuk menunjukan keunggulan 

bersaing dan menawarkan nilai yang lbih atas kinerjanya dalam hal 

tertentu, dengan cara memperlihatkan situasi dan kondisi yang paling 

menguntungkan, dibandingkan dengan perguruan tinggi lainnya. 

 

B. M i s i  

Misi Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Yasika 

Majalengka adalah menggambarkan apa yang ingin dan akan dilakukan oleh 

seluruh civitas akademika. Rumusan  misi sekolah tinggi yang telah 

ditetapkan adalah : 

a. Meningkatkan proses pendidikan dan pengajaran yang unggul, Mandiri, 

profesional dan berdaya saing yang berorientasi pada pendalaman basis 

ilmu pendidikan dan keguruan yang terprogram dan terarah pada program 

studi yang diselenggarakan. 

b. Meningkatkan pelaksanaan research ilmiah dosen yang memiliki 

keunggulan khas dan daya saing, sebagai bagian yang integral dari 

pelaksanaan Tri Darma Perguruan Tinggi. Hasil research ilmiah dosen 

dipublikasikan pada jurnal ilmian yang terakreditasi baik lokal maupun 

nasional. 
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c. Meningkatkan kontinyuitas pelaksanaan berbagai bentuk pengabdian 

kepada masyarakat, yang memiliki keunggulan dan daya saing, sehingga 

STKIP Yasika Majalengka mampu meningkatkan Sumber Daya Manusia 

di tengah masyarakat baik ditingkat lokal, regional, nasional dan 

internasional. 

d. Menginternalisasikan nilai visi pada pelaksanaan Tri Darma Perguruan 

Tinggi  dengan pola-pola yang berkeadaban pada segenap civitas 

akademika. 

e. Membangun jejaring dan kerjasama dalam pelaksanaan Tri Darma 

Perguruan Tinggi yang berorientasi pada pengembangan Pendidikan 

Tinggi yang memiliki keunggulan dan daya saing. 

 

C. Tujuan 

Tujuan yang ingin dicapai Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

(STKIP) Yasika Majalengka adalah : 

1) Tercapainya lulusan sarjana pendidikan yang memiliki keunggulan dan 

berdaya saing pada tingkat lokal, regional dan nasional sesuai dengan 

kompetensi bidang ilmu yang diselenggarakan Sekolah Tinggi Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Yasika Majalengka; 

2) Tercapainya peningkatan kualitas dan kuantitas hasil penelitian ilmiah 

yang memiliki keunggulan dan berdaya saing serta memiliki kontribusi 

terhadap pengembangan ilmu pengetahuan secara profesional, khususnya 

bidang keguruan dan ilmu pendidikan yang diselenggarakan Sekolah 

Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Yasika Majalengka serta 

dipublikasikan dalam jurnal ilmiah terakreditasi ditingkat lokal dan 

nasional; 

3) Tercapainya peningkatan model pengabdian kepada masyarakat, melalui 

kerja sama mutual dengan seluruh stakeholder dan pengguna lulusan 

untuk meningkatkan keunggulan dan daya saing; 

4) Tercapainya internalisasi nilai-nilai visi STKIP Yasika yang berkeadaban 

dan dilaksanakan pada setiap pelaksanaan tri darma perguruan tinggi 

dengan pola-pola yang berkeadaban pula oleh segenap civitas akademika; 

5) Tercapainya pelaksanaan membangun jejaring dan kerjasama dalam 

pelaksanaan Tri Darma Perguruan Tinggi yang berorientasi pada 

pengembangan Perguruan Tinggi yang memiliki keunggulan dan daya 

saing. 
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BAB III 

ISU-ISU STRATEGIS 

 

Rencana Strategis STKIP Yasika 2018-2028 telah memberikan guideline 

berdasarkan hasil analisis evaluasi diri yang mengacu pada isu-isu utama 

yang dihadapi STKIP Yasika Majalengka. Enam (6) isu utama yang akan 

dihadapi STKIP Yasika Majalengka dalam sepuluh  tahun ke depan adalah: 

(1) Peningkatan kualitas input, proses dan output pendidikan, (2) Penyehatan 

organisasi, (3) Peningkatan daya saing di tingkat Nasional dan Internasional, 

(4) Pengelolaan Sumber Daya, (5) Pendanaan, dan (6) Pelaksanaan Sistem 

Penjaminan Mutu Internal yang terintegrasi. Berdasar pada ke enam isu 

tersebut serta mengacu pada hasil evaluasi diri ditetapkan beberapa  tujuan 

mengacu pada berbagai standar yang telah ditetapkan baik oleh 

MenristekDikti maupun standar yang dipakai dalam kriteria penilaian hasil 

kinerja oleh BAN-PT. Rincian dari keenam isu strategis yang dihadapi STKIP 

Yasika Majalengka pada periode 2018–2028 diberikan pada sub-sub bab 

berikut ini: 

 

A. Peningkatan Kualitas input, proses, dan output pendidikan. 

Isu ini sangat erat kaitannya dengan: Pertama, makin tingginya jumlah 

mahasiswa yang diterima melalui sistem SBMPTN dan SNMPTN yang dinilai 

menggerus jumlah peminat terhadap kampus swasta, sehingga kampus swasta 

harus terus berusaha melakukan peningkatan kualitas mutu lulusan. Kedua, 

sistem dan pelaksanaan, serta penggunaan hasil dari monitoring dan evaluasi 

kinerja dosen  dan tenaga kependidikan masih terbatas. Ketiga, pelaksanaan 

Kurikulum Berbasis Kompetensi bestandar KKNI yang tetap dan terus 

menerus memerlukan berbagai perbaikan dengan Sistem Penjaminan Mutu 

Internal (SPMI) dan perlunya evaluasi kinerja lulusan. 

Keempat, rendahnya relevansi antara kegiatan pendidikan dengan penelitian 

dan pengabdian kepada masyarakat. Kelima, rendahnya kinerja laboratorium 

bahasa dan labolatorium komputer akibat jumlah maupun kualitas peralatan 

yang belum memadai, serta rendahnya optimalisasi sarana dan prasarana yang 

ada di lingkungan STKIP Yasika Majalengka. Keenam, Jumlah perolehan 

paten, publikasi ilmiah dan tulisan dalam bentuk buku masih sangat rendah 

dan terutama pada tuntutan untuk dapat memberikan mutu lulusan yang tinggi 

sesuai dengan visi dan misi serta tujuan STKIP Yasika Majalengka yakni 

lulusan yang unggul, mandiri, profesional dan berdaya saing tinggi dengan 

jiwa entrepreneur yang kuat. Ketujuh, Persaingan kerja lulusan atau alumni 

semakin ketat, terutama pada era MEA, dimana persaingan tidak hanya hanya 

dengan lulusan dalam negeri, tetapi juga dengan tenaga kerja asing yang terus 

mengalami peningkatan. 

 

B. Penyehatan Organisasi 

Isu tentang tuntutan dan keharusan untuk lebih menyehatkan organisasi 

didasarkan pada: Pertama, belum terlembaga dengan baik prosedur penentuan 

kebijakan, pengelolaan dan pelaksanaan program yang telah disusun. Kedua, 

Pelaksanaan program kerja tidak konsisten dengan RIP dan Renstra, serta 

rencana program lain yang telah disusun, oleh karena sering mengikuti  

perkembangan dan prioritas sesaat atau insidental. Ketiga, Sistem penjaminan 

mutu belum berfungsi secara optimal, dan hasil evaluasi program studi oleh 

BAN-PT belum merata dan belum unggul. Keempat, ketersediaan sistem data 
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base akademik dan kepegawaian yang belum memadai sehingga kesulitan 

untuk mendapatkan data yang akurat dan mutakhir sesuai tuntutan kebutuhan 

sivitas akademika. 

Apabila hal tersebut dibiarkan, maka akan berpotensi menurunkan tingkat 

kepercayaan masyarakat dan mahasiswa (termasuk calon mahasiswa baru), 

akibat pelayanan administrasi kurang optimal dan lulusan tidak mampu 

bersaing di pasar kerja, tidak meratanya peringkat hasil akreditasi program 

studi oleh BAN-PT, serta kalahnya persaingan STKIP Yasika Majalengka 

dengan perguruan tinggi swasta lain yang dianggap lebih berkualitas, serta 

semakin banyaknya perguruan tinggi negeri dan swasta di Indonesia yang 

memiliki visi, misi dan tujuan serta tumbuh lebih profesional dan 

mengembangkan program sudi yang kompetitif dan lebih produktif.  

 

C. Peningkatan Daya Saing Nasional dan Internasional 

Isu ini sangat relevan dengan misi STKIP Yasika Majalengka yang akan 

membawa perubahan STKIP menuju Universitas Pendidikan Majalengka 

sebagai world class university, Hal ini juga terkait dengan makin dan akan 

terus meningkatnya jumlah Perguruan Tinggi yang bekerjasama dengan 

perguruan tinggi Internasional, juga makin marak persaingan tenaga kerja 

asing baik di dalam maupun di luar negeri.  Sementara itu kemampuan STKIP 

Yasika Majalengka untuk melakukan optimalisasi dalam kerjasama 

internasional masih sangat terbatas. 

 

D. Pengelolaan Sumber Daya 

Isu ini sangat erat berhubungan dengan: Pertama, sistem dan pelaksanan, serta 

penggunaan hasil dari monitoring dan evaluasi kinerja dosen dan tenaga 

kependidikan yang masih belum berjalan optimal. Kedua, tuntutan untuk 

selalu meningkatkan kesejahteraan, baik finansial maupun non finasial. 

Ketiga, meningkatnya anggaran pendidikan melalui jalur hibah perusahaan, 

Bidikmisi dan BPPA yang dapat digunakan untuk meningkatkan pengelolaan 

sumber daya, seperti misalnya kesempatan studi lanjut dari Yayasan dan 

bantuan hibah Menristek Dikti, serta Keempat, perlu diberlakukannya kegiatan 

Evaluasi Kinerja Dosen dan Tenaga Kependidikan berbasis Elektronik yang 

terintegrasi melalui kegiatan penjaminan mutu. 

 

E. Pendanaan, Akuntabilitas dan Transparansi 

Isu strategis yang Pertama, berkaitan dengan pendanaan berawal dari  

meningkatnya kebutuhan dana sebagai konsekuensi dari meningkatnya 

tuntutan IPTEK yang menuntut peningkatan sarana dan prasarana pendidikan 

berbasis akses internet. Kedua, potensi adanya ketidakharmonisan akibat 

kurangnya akuntabiltas dan trasnparansi dalam pengelolaan keuangan, 

terutama di antara yayasan dan atau BPH dengan jajaran eksekutif sebagai 

pelaksana operasional, serta program studi yang ada. 

 

F. Sistem Penjaminan Mutu Internal 

isu strategis yang Pertama, tingkat partisipasi mahasiswa dan dosen dalam 

pengelolaan standar proses dan standiri isi pembelajaran masih rendah. Kedua, 

belum terintegrasinya sistem penjaminan mutu internal telah berdampak pada 

tidak epektifnya proses evaluasi dan penilaian kinerja sivitas akademika. 

Ketiga, minimnya SDM pengelola SPMI profesional sehingga berdampak 

pada rendahnya respon publik terhadap mutu lulusan. 
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BAB IV 

RENCANA OPERASIONAL STKIP YASIKA MAJALENGKA TAHUN 

2018-2023 

 

A. Komponen 1, Visi, Misi dan Tujuan 

A. Mekanisme Penyusunan Visi, Misi dan Tujuan STKIP Yasika 

Majalengka. 

Mekanisme penyusunan Visi, Misi dan Tujuan dilakukan dengan langkah 

sebagai berikut: 

1) Pimpinan STKIP Yasika Majalengka harus menyelenggarakan 

musyawarah yang membahas statuta. Pembahasan tentang statuta 

dianggap penting karena sebagai milestone pengembangan lembaga 

yang harus mampu merespon perubahan regulasi dan perubahan 

kondisi publik terhadap lembaga pendidikan. Inti dari rapat atau 

musyawarah tersebut adalah pembentukan tim perubahan statuta 

STKIP Yasika Majalengka. Tim tersebut bertugas menyusun 

penyempurnaan statuta tahun 2015; 

2) Tim penyempurnaan statuta tersebut diberikan tugas untuk melakukan 

terobosan-terobosan baru yang dapat menjadi dasar hukum perguruan 

tinggi dalam mengambil kebijakan akademik dan non akademik. 

Pertimbangan dalam penyempurnaan statuta adalah berdasarkan pada 

regulasi pendidikan yang dikeluarkan oleh Kemenristekdikti; 

3) Tahapan berikutnya adalah tim melakukan kajian bersama dosen. Hal 

ini dimaksudkan untuk menyerap ide dan pengalaman dalam 

pengelolaan lembaga sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya 

selama di STKIP Yasika Majalengka. Tahap ini juga sebagai langkah 

konkrit untuk mengevaluasi kinerja lembaga yang dianggap belum 

maksimal, dikarenakan payung hukum akademik belum detil 

termaktub dalam statuta STKIP Yasika Majalengka; 

4) Tahap berikutnya, tim melakukan rapat koordinasi dengan pimpinan 

STKIP Yasika Majalengka bersama pimpinan program studi. 

Kegiatan ini dimaksudkan untuk mengkomparasikan antara kebijakan 

lembaga dengan implementasi yang terjadi pada tingkat program studi 

yang notabene sebagai pelaksana teknis akademik; 

5) Sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya, Ketua dan wakil Ketua I, 

Wakil Ketua II, dan Wakil Ketua III melakukan pertemuan dengan 

lembaga maupun UPT yang ada di bawah kordinasinya. Rapat 

bersama tenaga kependidikan menjadi bagian dari tahap penyerapan 

ide dalam penyempurnaan statuta ke depan; 

6) Tim penyusun statuta selanjutnya melakukan pertemuan dengan para 

pakar pendidikan baik di tingkat lokal maupun regional, untuk 

memintai saran pandang terkait perubahan dan penyempurnaan 

statuta. Pertemuan dan diskusi dengan pakar lokal yaitu dengan tokoh 

pendidikan daerah, dinas pendidikan, tokoh PGRI dan tokoh lainnya 

yang konsen di bidang pendidikan. Adapun tokoh regional terdiri dari 

undangan tokoh pendidikan yang ada di Jawa Barat; 

7) Pada tahapan komunikasi horizontal, tim penyusun melakukan 

komunikasi dengan mahasiswa dan organisasi kemahasiswaan. 

Pertemuan dengan BEM, HIMA dan UKM menjadi media 

komunikasi dalam rangka meminta masukan terhadap rancangan 

perubahan statuta; 
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8) Tim Penyusun statuta harus melakukan penelusuran kepada sejumlah 

alumni. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan kontribusi ril tentang 

perkembangan publik kekinian, baik pasar pendidikan maupun 

peluang non pendidikan dan keguruan; 

9) Selain dengan alumni, tim juga harus melakukan komunikasi dengan 

pengguna lulusan yang berkontribusi memberikan ide tambahan untuk 

menyempurnakan mutu lulusan. Pengguna lulusan ini tersebar di 

berbagai instansi pendidikan dan non pendidikan. Penelusuran ini 

dilakukan melalui wawancara dan diskusi informal; 

10) Untuk kelengkapan data statuta, maka tim perlu melakukan 

penelaahan terhadap sejarah pendirian STKIP Yasika Majalengka. Hal 

ini bertujuan untuk menselaraskan filosofi lembaga yang harus 

dituangkan dalam statuta. Masukan dari berbagai pihak kemudian 

dihimpun dan dikompilasi, selanjutnya dianalisis oleh tim penyusun 

statuta dengan memperhatikan sejarah perkembangan STKIP Yasika 

Majalengka, selanjutnya  tim akan merumuskan: visi, misi, tujuan, 

sasaran, dan rencana strategisnya; 

11) Rumusan visi, misi, dan tujuan, dan seluruh draft statuta selanjutnya 

diserahkan kepada pimpinan STKIP Yasika Majalengka untuk dikaji 

kembali dalam rapat pimpinan STKIP Yasika Majalengka. Pengkajian 

selanjutnya dilakukan oleh Badan Pelaksana Harian STKIP Yasika 

Majalengka yang dilakukan melalui rapat khusus dalam memberi 

pertimbangan dan masukan tentang Statuta STKIP Yasika 

Majalengka; 

12) Hasil rapat pimpinan STKIP Yasika Majalengka selanjutnya dibawa 

ke rapat senat STKIP Yasika Majalengka untuk dijadikan 

pertimbangan dan masukan. Visi, Misi, dan Tujuan STKIP Yasika 

Majalengka yang tercantum dalam statuta disampaikan kepada 

Pimpinan Yayasan Sindang Kasih Majalengka. 

 

2. Pihak-pihak yang dilibatkan dalam penyusunan visi, misi, dan tujuan 

STKIP Yasika Majalengka ialah: 

1) Pimpinan Yayasan yang diwakili oleh Ketua Yayasan Sindangkasih 

Majalengka. 

2) Badan Pelaksana Harian (BPH) yang banyak memberikan masukan 

terutama hal-hal yang berkaitan dengan aktivitas akademik dan tata 

kelola STKIP Yasika Majalengka. 

3) Pimpinan STKIP Yasika Majalengka terdiri dari Ketua, Wakil Ketua I, 

Wakil Ketua II dan Wakil Ketua III yang memiliki andil penting 

dalam perubahan dan penyempurnaan statuta. 

4) Ketua dan Sekretaris program studi memiliki tugas dalam melakukan 

diskusi dengan pihak-pihak terkait dalam rangka penyempurnaan 

statuta. Pihak-pihak yang dijangkau oleh prodi adalah mahasiswa dan 

alumni. 

5) Civitas akademika lainnya yang terlibat dalam penyusunan visi, misi, 

tujuan, sasaran dan strategi ini adalah para dosen di dua program studi. 

Masukan dan sarannya sangat membantu dalam melengkapi klausul-

klausul akademik dalam statuta. 

6) Para anggota senat STKIP Yasika Majalengka diberikan tugas untuk 

memberi pertimbangan atas semua masukan serta rumusan visi, misi, 

tujuan, dan serta hal-hal lain yang tertcantum dalam statuta. 
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7) Mahasiswa harus berperan aktif dalam memberikan masukkan kepada 

STKIP Yasika Majalengka. 

8) Alumni harus berperan aktif dalam memberikan masukkan kepada 

program studi, melalui metoda wawancara dan diskusi. 

9) Pengguna lulusan perlu memberi masukan melalui survey dan 

wawancara tentang alumni STKIP Yasika Majalengka yang bekerja di 

instansinya. 

 

B. Komponen 2, Tata Pamong, Kepemimpinan, Sistem Pengelolaan, dan 

Penjaminan Mutu. 

Tata pamong adalah suatu sistem dalam kepemimpinan, sistem pengelolaan 

dan penjaminan mutu agar berjalan secara efektif di sebuah institusi 

pendidikan. Tata Pamong disusun untuk melakukan pengaturan tentang 

kebijakan dan strategi dalam pengelolaan Sekolah Tinggi. Tata Pamong juga 

mengatur regulasi pemilihan pemimpin dan pengelola lembaga yang kredibel 

dan sistem penyelenggaraan program studi secara kredibel, transparan, 

akuntabel, bertanggung jawab dan menerapkan prinsip-prinsip keadilan. 

Organisasi dan sistem tata pamong yang baik (good governance) 

mencerminkan kredibilitas, transparansi, akuntabilitas, tanggungjawab dan 

keadilan Sekolah Tinggi dalam mengelola program studi.  

Adapun tata pamong di STKIP Yasika Majalengka sebagai 

berikut : 

1) Sistem tata pamong yang kredibel 

Sistem tata pamong yang kredibel adalah sistem yang mempunyai 

legitimasi dan kepercayaan dari civitas akademika dan Yayasan Yasika 

dan pemangku kepentingan (stakeholder). Dalam pelaksanaan sistem tata 

pamong pada STKIP Yasika Majalengka, selalu menggunakan prinsip 

musyawarah dan mufakat. Semua keputusan harus diambil melalui rapat 

formal yang dilaksanakan secara demokratis dengan berprinsip kepada 

kebenaran dan etika akademika. Pelaksanaan aturan dilakukan dengan 

prinsip kebersamaan dan kebenaran sehingga jika ada pelanggaran yang 

terjadi dapat diambil sanksi sesuai dengan keputusan dan aturan yang 

merujuk kepada Statuta STKIP Yasika Majalengka tentang sistem 

Kepegawaian. 

Sistem tata pamong tersebut juga harus berlandaskan pada sistem tata 

aturan dan atau ketentuan pemerintah yang secara internal didasarkan pada 

kebijakan yang berlaku di STKIP Yasika Majalengka, sehingga didalam 

pelaksanaannya selalu berupaya memberikan pendidikan yang sejalan 

dengan ketentuan-ketentuan pemerintah. 

Pola dasar kebijakan didasarkan pada Statuta yang meliputi berbagai 

kebijakan yang berkaitan dengan penyelenggaraan Pendidikan Tinggi 

yaitu: pedoman dasar penyelenggaraan kegiatan yang digunakan sebagai 

dasar dalam melakukan perencananaan, pengembangan program dan 

menyelenggarakan kegiatan yang fungsional sejalan dengan tujunan 

Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Yasika 

Majalengka, yang berisi dasar yang dipakai sebagai rujukan 

pengembangan peraturan umum, peraturan akademik dan prosedur 

oprasional yang berlaku di Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

(STKIP) Yasika Majalengka. adapun sistem Tata Pamong ini dibutuhkan 

STKIP Yasika Majalengka untuk : 
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a. Melakukan pengembangan kebijakan, pengambilan keputusan dan 

penyelenggaraan perguruan tinggi; 

b. Mampu menjamin integritas organisasi; 

c. Memintai pertanggung jawaban atas pengembangan kebijakan dan 

sumber daya yang berlandaskan pada visi dan misi STKIP Yasika 

Majalengka.  

Peraturan dan sistem tata kelola manajemen Pendidikan Tinggi yang 

dibuat oleh STKIP Yasika Majalengka harus didukung oleh seluruh sivitas 

akademika dengan mengacu pada pedoman yang memuat aturan:  

a. Etika akademik; 

b. Etika dan tatakrama dosen; 

c. Etika dan tatakrama kependidikan; 

d. Etika dan tatakrama mahasiswa; 

e. Kode etik, penghargaan dan pemberian sanksi; 

f. Panduan pembimbingan akademik; 

g. dan lain-lain. 

2) Sistem tata pamong yang transparan 

Sistem tata pamong yang transparan adalah sistem yang mampu 

mempertanggung jawabkan seluruh program yang direncanakan. 

Transparan dapat juga diterjemahkan sebagai sikap kepemimpinan, 

pengelolaan dan sistem pengambilan keputusan yang terbuka. Tata 

pamong yang transparan perlu didukung dengan budaya organisasi yang 

dicerminkan dengan ada dan tegaknya aturan, tata cara pemilihan 

pimpinan, etika dosen, etika mahasiswa, etika tenaga kependidikan, sistem 

penghargaan dan sanksi serta pedoman dan prosedur pelayanan. 

Sistem tata pamong yang transparan juga harus dapat menjamin 

pelaksanaan tata pamong yang sesuai dan harus diformulasikan, 

disosialisasikan, dilaksanakan, dipantau dan dievaluasi dengan peraturan 

dan prosedur yang jelas dan tegas.  

3) Sistem tata pamong yang Akuntabel 

Akuntabilitas dapat diartikan sebagai kemampuan para pelaku tata pamong 

untuk mendokumentasikan dan mempertanggungjawabkan seluruh 

program dan kebijakan yang dirancang. Peraturan yang dibuat oleh 

program studi dan unit-unit kerja harus mampu mendukung sistem tata 

pamong STKIP Yasika Majalengka. Pelaksanaan dan penegakan peraturan 

kastaf atau kepala biro, prodi, dosen, tenaga kependidikan dan mahasiswa 

harus didukung oleh mekanisme pemberian penghargaan dan sanksi yang 

diberlakukan secara konsisten dan konsekuen. Untuk membangun sistem 

tata pamong yang baik, maka seluruh unit kerja STKIP Yasika Majalengka 

harus memiliki kepemimpinan yang dapat mempengaruhi seluruh perilaku 

civitas akademika. 

Tata pamong pada unit-unit kerja STKIP Yasika harus mampu membentuk 

sistem administrasi yang fungsinya untuk memelihara efektifitas, efisiensi 

dan produktifitas dalam upaya perwujudan visi, pelaksanaan misi dan 

pencapaian tujuan serta memelihara integritas. Berdasarkan prinsip 

pengelolaan Perguruan Tinggi yang sesuai dengan peraturan perundang-

undang yang  berlaku, maka tata pamong yang ada pasti akan mampu 

memberdayakan semua potensi. 

Sistem pengelolaan yang dikembangkan oleh STKIP Yasika Majalengka 

dengan seluruh unit-unit kerjanya dapat menjamin berkembangnya 

kebebasan akademis dan mimbar akademik serta otonomi keilmuan 
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akademika. Di samping itu juga harus mampu mendorong kemandirian 

dalam pengelolaan akademik, operasional, personalia, keuangan dan 

seluruh sumber daya yang diperlukan untuk meraih keunggulan mutu 

pendidikan yang diharapkan. Dalam hal ini seluruh unit-unit kerja harus 

memiliki perencanaan yang matang dan struktur organisasi dengan tugas 

beserta fungsi yang sesuai. seluruh unit-unit kerja yang ada di STKIP 

Yasika Majalengka harus memiliki macam-macam pedoman yang akan 

mengarahkan dan memberi aturan kepada seluruh organ unit kerja seperti 

program studi, LPM, P3M, Labolatorium, PMB, Unit Perpustakaan dalam 

melakukan pengawasan, monitoring dan evaluasi yang kuat dan transparan 

untuk menghasilkan pengelolaan yang baik dan produktif. 

4) Responsibilitas 

Responsibilitas merupakan suatu mekanisme pertanggung jawaban untuk 

memberi respon dan menegakkan segala aturan, hukum, etika, dan tradisi 

yang berlaku sehingga seluruh unit-unit kerja yang ada dapat menjadi unit 

yang bertanggung jawab dan bermanfaat bagi lingkungan internal maupun 

eksternal STKIP Yasika Majalengka. Tata pamong responsibilitas ini juga 

harus mampu menangkap/ merespon berbagai perkembangan peraturan 

pemerintah dan kebutuhan masyarakat pada umumnya. 

5) Adil 

Tata pamong adil yaitu tata pamong yang mampu mendeskripsikan hak 

dan kewajiban sivitas akademika secara tepat. Maksud hal tersebut adalah 

pemberian beban tugas dan perlakuan yang tidak diskriminatif terhadap 

seluruh sivitas akademika STKIP Yasika Majalengka. Pelaku tata pamong 

pada tingkat pendidik atau dosen harus selalu melaksanakan tugas 

pendidikan, pengajaran, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat 

ataupun beban tugas administratif secara proporsional sesuai dengan 

kemampuan, keahlian dan latar belakang pendidikan yang dimilikinya. 

Prinsip keadilan ditunjukkan juga dengan cara memberikan penghargaan 

dan sanksi kepada sivitas akademika sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku, antara lain peraturan-peraturan pemerintah yang terkait dengan 

pengelolaan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan. Selain  itu juga 

dapat dilakukan dengan pemberian penghargaan misalnya beasiswa bagi 

dosen, staf dan mahasiswa yang berprestasi baik dalam bidang akademik 

maupun bidang non akademik. Selain itu dilakukan juga pemberian sanksi 

terhadap pelaku pelanggar disiplin, pemberian sanksi teguran lisan atau 

tulisan bagi dosen, staf dan mahasiswa yang melakukan tindakan 

kecurangan, plagiat, mencuri, penyalahgunaan narkoba, berkelahi dan 

pengancaman serta berzina. Bagi pejabat dan dosen yang melakukan 

tindakan indisipliner juga harus diberikan peringatan dan teguran yang 

jelas dan tegas. 

Organisasi dan sistem tata laksana STKIP Yasika Majalengka disusun 

berdasarkan Undang-undang nomor 12 tahun 2012 tentang Pendidikan 

Tinggi, Peraturan Pemerintah RI No. 4 tahun 2014 tentang 

Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi, 

Peraturan Menteri Riset dan Teknologi Pendidikan Tinggi No. 44 Tahun 

2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi  dan Statuta STKIP 

Yasika Majalengka, dalam pelaksanaannya dapat juga diatur berdasarkan 

Rapat Senat, Rapat Pimpinan STKIP Yasika Majalengka. Berdasarkan 

peraturan dan keputusan-keputusan, bahwa struktur di STKIP Yasika 
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Majalengka dipimpin oleh seorang Ketua dan dibantu oleh Wakil Ketua I, 

Wakil Ketua II, dan Wakil Ketua III. 

Sistem tata pamong STKIP Yasika Majalengka juga dapat di lihat 

berdasarkan hal-hal berikut: 

a) Sistem distribusi beban kerja  

Dalam dua kali setahunnya beban kerja mengajar dosen akan 

didistribusikan  dalam pertemuan tenaga pengajar/dosen sebelum 

dimulai semester baru. Ada beberapa pertimbangan sebelum seorang 

dosen/pengajar diberi tugas mengajar suatu mata kuliah, yaitu : (1) 

Beban kerja minimal dosen tetap (2) jumlah SKS yang tersedia, (2) 

bidang keilmuan dosen/pengajar, (3) performansi mengajar sebelumnya 

dan (4) beban kerja dosen/pengajar tidak tetap. Penugasan untuk 

dosen/pengajar tetap sesuai dengan peraturan pemerintah yaitu minimal 

12 SKS atau setara dengan 20 jam per minggu. 

Untuk membimbing Tugas Akhir yaitu Skripsi dan Karya Tulis Ilmiah 

ada regulasi yang harus dipenuhi oleh seorang dosen/pengajar yaitu 

harus memiliki  tingkat pendidikan minimal magister (S2). selanjutnya 

harus ada mekanisme yang jelas mengenai pengaturan distribusi beban 

kerja baik tenaga kependidikan dan atau tenaga dosen/pengajar 

khususnya dalam aktivitas penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat. Beban tugas ini juga bergantung kepada dosen yang 

melakukan penelitian. STKIP Yasika Majalengka harus mendorong 

para dosen pengajar untuk berkompetisi dalam memperoleh dana 

penelitian baik tingkat lokal maupun tingkat nasional.  

b) Keterlibatan civitas akademika dalam pengambilan keputusan 

Setiap pengambilan keputusan didalam seluruh unit-unit kerja STKIP 

Yasika Majalengka harus diambil berdasarkan musyawarah mupakat 

demi memperoleh hasil rapat yang demokratis. Dengan demikian 

diharapkan seluruh sivitas akademi dengan berbagai levelnya dapat 

memberikan kontribusi positif dalam membuat setiap keputusan. selain 

itu, rapat rapat yang dilaksanakan dapat memberikan kesempatan 

kepada sivitas akademika untuk menyampaikan ide-ide yang berguna 

untuk keperluan pembinaan dan pengembangan STKIP Yasika 

Majalengka.  

c) Transparansi dalam alokasi dana, manajemen, dan sumber dana 

Penentuan lokasi dana untuk seluruh unit-unit kerja dikelola oleh 

seorang bendahara yang di tugaskan kepada wakil ketua II bagian 

keuangan dan kepegawaian STKIP Yasika Majalengka, untuk membuat 

buku pedoman sistem pengelolaan dan pendistribusian keuangan 

STKIP Yasika berbasis acount perbankan. Selanjutnya pengaturan 

penyusunan proposal pendanaan unit-unit kerja diatur dalam 

mekanisme dan kebijakan yang jelas dan transparan (input, output, 

outcome dan impak proposal kegiatan). 

Sistem tata pamong akan berjalan secara efektif jika dilakukan sesuai 

dengan mekanisme yang disepakati bersama. hal ini diharapkan mampu 

memelihara serta mengakomodasi semua unsur, fungsi, dan peran 

dalam setiap unit kerja STKIP Yasika Majalengka. 
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6) Sistem Penjaminan Mutu 

Sistem Penjaminan mutu internal STKIP Yasika Majalengka dikelola oleh 

unit khusus bernama Lembaga Penjaminan Mutu (LPM) dengan deskripsi 

kerja sebagai berikut: 

(1) Lembaga LPM memiliki tugas melakukan system penjaminan mutu 

internal secara konsisten, bertahap dan berkelanjutan sebagai 

pertanggungjawaban kepada pemangku kepentingan. 

(2) Kepala Penjamin Mutu memiliki fungsi: 

a. Menyusun standar manual mutu; 

b. Menyusun kegiatan Administrasi Penjaminan Mutu sebagai 

pedoman pelaksanaan tugas; 

c. Bersama sama dengan gugus mutu program studi dalam menelaah: 

1. Konsep pedoman dan langkah-langkah evaluasi internal 

penjaminan mutu akademik; dan 

2. Konsep layanan pengembangan sistem pembelajaran; 

d. Menyusun konsep kebijakan teknis dalam hal layanan di bidang 

penjaminan mutu internal; 

e. Melaksanakan kegiatan layanan penyediaan data, dokumentasi, dan 

lainnya yang diperlukan unit penjaminan mutu internal; 

f. Melaksanakan layanan pengembangan produk inovasi akademik 

dalam hal penjaminan mutu internal; 

g. Menyusun bahan pemantauan dan evaluasi layanan administrasi 

penjaminan mutu internal sesuai dengan program kerja yang telah 

ditetapkan; 

h. Mengevaluasi pelaksanaan Administrasi Penjaminan Mutu untuk 

mengetahui permasalahan dan pemecahannya; 

i. Menyusun laporan kerja Penjaminan Mutu sesuai hasil yang telah 

tercapai sebagai tanggungjawab dalam pelaksanaan tugas dan 

melaporkannya kepada Ketua STKIP Yasika Majalengka; 

j. Mengembangkan system penjaminan mutu akademik; 

k. Mengembangkan pedoman dan tahapan evaluasi internal 

penjaminan mutu akademik; 

l. Mengembangkan instrument evaluasi internal penjaminan mutu 

akademik; 

m. Menelaah dan menyusun konsep fasilitasi layanan kegiatan 

perancangan dan aplikasi pembelajaran sesuai dengan arahan dan 

program kerja yang telah ditetapkan; 

n. Menyusun bahan pemantauan dan evaluasi layanan pengembangan 

strategi dan metode pembelajaran serta layanan kegiatan 

perancangan dan aplikasi pembelajaran sesuai dengan program 

kerja yang telah ditetapkan; 

o. Merumuskan pengembangan sistem pembelajaran; 

p. Merumuskan peningkatan mutu proses pembelajaran; 

q. Merumuskan rencana, program, dan anggaran di bidang inovasi 

pembelajaran; 

r. Bersama bagian akademik, kemahasiswaan dan alumni 

mengoordinasikan dan mengevaluasi penyelenggaraan kegiatan-

kegiatan akademik dan non akademik: 

1. Pengembangan kurikulum; 

2. Perancangan dan aplikasi pembelajaran; 

3. Pengembangan produk inovasi pembelajaran; 
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4. Pengembangan strategi dan metode pembelajaran; dan 

5. Pengembangan bahan ajar; 

s. Melakukan pengendalian serta melakukan evaluasi terhadap 

penyelenggaraan kegiatan dalam bidangnya; 

t. Bersama dengan Bagian Teknologi dan Sistem Informasi 

mengembangkan system informasi di bidang Penjaminan Mutu 

internal STKIP Yasika Majalengka; 

u. Mempersiapkan, mengkoordinasikan dan mengelola proses 

akreditasi institusi dan Program Studi STKIP Yasika Majalengka. 

v. Menyusun dan menyerahkan laporan hasil penyelenggaraan 

kegiatan/ program yang dilakukan secara berkala sesuai dengan 

bidangnya kepada Ketua STKIP Yasika. 
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Struktur Organisasi STKIP Yasika Majalengka 
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C. Komponen 3, Mahasiswa dan Lulusan 

 

Rekruitmen mahasiswa STKIP Yasika Majalengka dilakukan melalui tiga 

jalur yaitu jalur ujian SPMB (Seleksi Penerimaan Mahasiswa Baru) yang 

terdiri dari: Tes TPA dan SPMB melalui  undangan (PMDK)/jalur atlit 

berprestasi, jalur bea siswa Yasika, jalur melanjutkan (transfer) dan jalur 

pindahan. Semua ini dilakukan berdasarkan panduan dalam alur sistem 

Penerimaan Mahasiswa Baru (PMB) dan SOP mengenai Penerimaan 

Mahasiswa Baru (PMB). 

Jalur SPMB adalah penerimaan mahasiswa baru dengan sistem seleksi secara 

tertulis yang dilakukan setiap awal tahun akademik baru. Jalur SPMB terdiri 

dari: 

1. Pelayanan dan teknis seleksi calon mahasiswa baru dilakukan dengan tes 

TPA langsung di STKIP Yasika Majalengka dengan melakukan sistem 

one day service. Pelayanan ini sebagai manifestasi dan implementasi 

pelayanan prima kepada publik khususnya peminat dan calon mahasiswa 

baru, sehingga calon mahasiswa akan melaksanakan pendaftaran, tes atau 

seleksi dan menerima keputusan lulus atau tidak diterima pada waktu 

satu hari. 

2. SPMB melalui undangan (PMDK) adalah sebuah bentuk penerimaan 

calon mahasiswa baru dengan cara memberikan kesempatan kepada para 

calon mahasiswa baru yang memenuhi standar dan syarat akademik 

maupun prestasi yang sudah ditetapkan. Proses seleksinya menekankan 

pada cross ceck dan pemeriksaan berkas fisik dan interview dengan calon 

mahasiswa baru. Untuk menjangkau wilayah yang cukup luas dan 

eskalatif, maka STKIP Yasika Majalengka perlu bekerjasama dengan 

banyak lembaga dan jejaring kerjasama seperti: SMA/SMK/MA se-

derajat se kabupaten Majalengka dan sekitarnya. 

3. Jalur melanjutkan adalah sistem penerimaan calon mahasiswa yang 

sudah menyelesaikan pendidikan pada jenjang tertentu, seperti D3 

melanjutkan ke jenjang S1. Persyaratannya adalah membuat surat 

permohonan  yang diajukan kepada Ketua STKIP Yasika Majalengka 

disertai dengan fotokopi ijazah serta transkrip nilai yang telah dilegalisasi 

untuk dikonversikan dengan prodi yang dipilih. Persyaratan lainnya 

adalah sama dengan calon mahasiswa baru, namum mereka tidak perlu 

mengikuti ujian tulis SPMB tetapi hanya mengikuti wawancara. 

4. Jalur pindahan adalah penerimaan yang bisa ditempuh mahasiswa dari 

perguruan tinggi lain baik negeri maupun swasta, karena alasan tertentu 

dapat diterima menjadi mahasiswa STKIP Yasika Majalengka dengan 

syarat: 

a) Surat permohonan yang diajukan kepada Ketua STKIP Yasika 

Majalengka  

b) Surat pengantar dari perguruan tinggi asal; 

c) Surat keterangan mutasi mahasiswa dari perguruan tinggi asal; 

d) Terdaftar dilaporan EPSBED/PDPT; 

e) Fotokopi transkrip nilai yang telah dilegalisasi; 

f) Fotokopi Kartu Tanda Mahasiswa (KTM); 

g) Syarat-syarat lainnya sama dengan persyaratan mahasiswa baru.  

 

Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan Yasika Majalengka dalam 

menjaring student input perlu memprioritaskan kualitas dalam pelayanan, 
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serta harus didukung oleh sistem pengelolaan data base mahasiswa secara 

profesional. 

dalam menjaring mahasiswa sivitas akademika STKIP Yasika Majalengka 

perlu melakukan hal-hal sebagai berikut :  

1. Optimalisasi mekanisme dalam Sistem Informasi penerimaan mahasiswa 

baru secara online yang dikelola oleh staf Bidang Teknologi dan 

Informasi. 

2. Difusi dan diseminasi informasi pada sistem penerimaan mahasiswa baru 

secara luas dengan menggunakan media cetak maupun media elektronik 

serta media sosial. 

3. Menyediakan tempat dan waktu berkonsultasi di kampus dengan staf 

Bidang Promosi dan Penerimaan Mahasiswa Baru. 

4. Penyebaran informasi secara lisan oleh para civitas akademika 

berdasarkan wilayah dan lokasi yang sudah dipertimbangkan 

keterjangkauannya; 

5. Pemberian “STKIP award” yang diberikan pada saat pembukaan OSPEK 

bagi pihak-pihak yang dipandang berjasa dalam rekruitmen calon 

mahasiswa baru seperti kepala sekolah, guru BK, Jurnalis, dosen, staf, 

dan mahasiswa.  

 

berdasarkan hasil tes masuk yang sudah dilaksanakan, maka panitia 

penerimaan mahasiswa baru harus melakukan sistem tabulasi data tes potensi 

akademi yang digambarkan secara objektif. Gambaran objektif atas kondisi 

mahasiswa baru, selanjutnya melakukan pemetaan keberagaman kemampuan 

mahasiswa baru yang kemudian akan ditindaklanjuti pada proses 

pembelajaran di tingkat Program Studi. 

Untuk memberikan pendalaman dan ketajaman analisa pembelajaran, maka 

seluruh prodi dalam lingkup STKIP Yasika Majalengka mempergunakan 

kurikulum yang mendasarkan pada materi inti bidang pendidikan. Sebaran 

mata kuliah dikategorisasi menurut signifikansi dan kepentingan dalam 

memperoleh hasil yang ditargetkan. Struktur kurikulum dan sistematika 

sebaran mata kuliah sejak semester awal dibagi dalam beberapa kelompok 

yaitu: 

1. Kelompok Mata kuliah Pengembangan kepribadian (MPK) merupakan 

kelompok bahan analisis dan pelajaran untuk meningkatkan masyarakat 

Indonesia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan 

memiliki budi pekerti yang luhur, berkepribadian baik, serta memiliki 

jiwa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan. 

2. Kelompok Mata Kuliah Keilmuan dan Keterampilan (MKK) merupakan  

kelompok bahan analisis dan pelajaran yang diajukan untuk memberi 

dasar ilmu dan keterampilan tertentu. 

3. Kelompok Mata Kuliah Keahlian Berkarya (MKB) merupakan kelompok 

bahan analisis dan pelajaran agar meciptakan tenaga ahli melalui 

kekaryaan dengan dasar ilmu dan keahlian yang dimiliki. 

4. Kelompok Mata Kuliah Perilaku Berkarya (MPB) merupakan kelompok 

bahan analisis dan pelajaran agar terbentuk moral yang harus ada pada 

jiwa seseorang untuk berkarya sesuai dengan keahlian yang sesuai 

dengan dasar keilmuan  dan keahlian yang dimiliki. 

5. Kelompok Mata Kuliah Berkehidupan Bermasyarakat (MBB) merupakan 

kelompok bahan analisis dan pelajaran yang dibutuhkan seseorang agar 
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mampu memahami tentang arti kehidupan bermasyarakat sebagaimana 

pilihan keahliannya untuk berkarya. 

6. Mata Kuliah Dasar Umum (MKDU) merupakan kelompok mata kuliah 

yang diajukan untuk meningkatkan kepribadian mahasiswa sebagai 

individu dan warga masyarakat; 

 

D. Komponen 4, Sumber Daya Manusia 

a. Dosen Tetap  

Dosen tetap adalah dosen yang diangkat serta ditempatkan sebagai tenaga 

pengajar tetap pada Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

(STKIP) Yasika Majalengka sebagai dosen yayasan dan memiliki bidang 

keilmuan relevan dengan keahlian sesuai dengan bidang studinya. Dosen 

boleh menetap hanya pada satu perguruan tinggi dengan tugas minimalnya 

12 SKS atau sama dengan 20 jam/minggu. 

Dosen tetap dibagi  dalam 2 kelompok, yaitu: 

1. Dosen tetap yang bidang keahliannya sesuai dengan Program Studi 

2. Dosen tetap yang bidang keahliannya di luar Program Studi 

Data jumlah dosen di STKIP Yasika Majalengka, 

berdasarkan jabatan fungsional dan pendidikan tertinggi 

 

No Hal 

Jumlah Dosen Tetap yang 

bertugas pada Program 

Studi: 

Total di 

STKIP 

Yasika 
PMTK PBSI 

-1 -2 -3 -4 -5 

A Jabatan Fungsional :   

1 Tenaga Pengajar 10 10  20  

2 Asisten Ahli - - - 

3 Lektor - - - 

4 Lektor Kepala - - - 

  TOTAL       

B 
Pendidikan 

Tertinggi : 
  

1 S1 - - - 

2 S2  7  7 14  

3 S3 3 3 6 

  TOTAL       

 

E. Komponen 5, Kurikulum, Pembelajaran, dan Suasana 

Akademik 

1. Kurikulum 

Peran sivitas akademika STKIP Yasika Majalengka dalam 

menyusun dan mengembangkan kurikulum sepenuhnya 

sebagai fasilitator, dinamisator, regulator. Dalam hal ini 

wakil ketua I bidang akademik dan penjaminan mutu internal 

perlu memberikan dukungan dan motivasi kepada para ketua 

program studi untuk melakukan peninjauan kurikulum yang 
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dilaksanakan dua tahun sekali, pengembangan atau 

pemutakhiran kurikulum didukung dengan pendanaan yang 

dialokasikan dalam Rencana Aanggaran Biaya Tahunan 

(RAB) STKIP Yasika Majalengka, pada mata anggaran 

pengembangan program studi. Anggaran yang disediakan 

cukup memadai untuk kegiatan peninajuan dan 

pengembangan kurikulum program studi, disertai oleh 

komitmen unsur pimpinan untuk meningkatkan kualitas 

melalui pengembangan kurikulum prodi. 

Menyusun dan mengembangkan kurikulum di STKIP Yasika 

Majalengka dilakukan bersama dengan program studi, yakni 

dengan melaksanakan rapat kerja dan lokakarya kurikulum 

yang melibatkan/mengundang wakil dosen, penjaminan 

mutu, alumni dan pakar dari luar, serta pengguna lulusan. 

Pengembangan kurikulum dilakukan dengan selalu 

mengevaluasi relevansi mata kuliah dengan dunia 

kerja/pengguna lulusan sehingga kurikulum selalu 

mencerminkan kebutuhan masyarakat. 

Revisi kurikulum ini dilakukan untuk menjawab tuntutan 

perkembangan zaman seiring dengan terjadinya perubahan 

yang begitu cepat, termasuk di bidang pendidikan. Seperti 

tuntutan pada kualitas guru, dan semakin berkembangnya 

sumber belajar serta sarana dan prasarana pendidikan. 

Perubahan kurikulum ini tentu akan membawa perubahan 

pada deskripsi mata kuliah, silabus/RPS, dan perubahan 

bahan ajar lainnya. 

 

2. Pembelajaran 

Monitoring dan evaluasi (monev) pembelajaran dilakukan oleh Penjamin 

mutu internal dengan mengkoordinasikan kepada pimpinan program studi 

STKIP Yasika Majalengka sebagai penanggung jawab operasional 

penyelenggaraan pembelajaran. Program studi menyediakan jurnal dan 

absensi setiap mata kuliah dan menyiapkan dosen untuk mengajar pada 

semester. Sehingga monitoring dan evaluasi proses pembelajaran dapat 

dengan mudah diketahui dari jurnal dan absensi yang telah diisi dan 

ditandatangani oleh masing-masing dosen. 

Evaluasi dan Monitoring proses pembelajaran juga dilakukan oleh 

mahasiswa melalui pengisian angket/kuesioner penilaian pembelajaran. 

Hasil evaluasi tersebut akan dinilai dan diumumkan sebagai bahan 

evaluasi dan bahan perbaikan peningkatan proses pembelajaran yang 

berkualitas di semester berikutnya. 

Umpan balik dari hasil monev ditindaklanjuti oleh Ketua Sekolah Tinggi 

dengan cara membahasnya melalui forum rapat dosen di tingkat sekolah 

tinggi, guna memperbaiki kelemahannya dan meningkatkan kinerja serta 

kualitas pembelajaran. 

3. Suasana Akademik 

1) Kebijakan tentang suasana akademik 

komitmen untuk menciptakan atmosfer pembelajaran yang kondusif, 

maka Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Yasika 

Majalengka perlu membuat kebijakan dan peraturan-peraturan yang 

tidak bertentangan dengan peraturan pemerintah. Kebijakan dan 
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peraturan-peraturan yang dikeluarkan oleh STKIP Yasika Majalengka 

seperti: Kebijakan dan peraturan proses pembelajaran yang dituangkan 

dalam Buku Panduan akademik STKIP Yasika Majalengka, dan 

Panduan Administrasi Akademik STKIP Yasika Majalengka. 

Upaya preventif dan penerapan sanksi akademis atas prilaku 

indisipliner tega kependidikan dan Dosen, maka perlu diterbitkan SK 

Ketua Tentang Peraturan Sistem Organisasi dan Tata Kerja. Upaya 

preventif dan penerapan sanksi akademis atas prilaku indisipliner 

mahasiswa diterbitkan SK Ketua STKIP Yasika Majalengka yang 

mengatur tentang Tata Tertib Mahasiswa. Kebijakan dan peraturan ini 

disosialisasikan dengan cara antara lain membagikan Buku Panduan 

STKIP Yasika Majalengka, Buku Panduan Administrasi Akademik 

STKIP Yasika Majalengka, dan  Tata Tertib Mahasiswa kepada dosen 

dan mahasiswa pada setiap awal tahun akademik, dan melalui rapat-

rapat atau pertemuan-pertemuan dengan dosen dan mahasiswa. 

2) Penyediaan prasarana dan sarana 

Untuk mendorong suasana akademik yang kondusif, maka STKIP 

Yasika Majalengka akan menyediakan sarana dan prasarana yang 

memadai, seperti: ruang kuliah yang nyaman; ruang perpustakaan; 

fasilitas internet; tempat ibadah (masjid); ruang lembaga mahasiswa; 

kantin; sarana olahraga; sarana kesenian; buku-buku referensi dan 

jurnal; laboratorium; sarana multimedia. 

3) Dukungan dana 

Dukungan dana untuk mewujudkan suasana yang kondusif, akan 

disediakan oleh STKIP Yasika Majalengka, seperti: 

(a) Dana untuk penelitian dan pengabdian masyarakat; 

(b) Dana kegiatan unit kemahasiswaan; 

(c) Dana  untuk  kegiatan  ilmiah seperti  seminar,  lokakarya,  studi 

lapangan, dan lain-lain. 

Di samping itu, Lembaga Pengembangan Riset dan Teknologi dan 

Pengabdian kepada Masyarakat (P3M) STKIP Yasika Majalengka juga 

perlu memfasilitasi penyediaan dana bagi dosen untuk penelitian dan 

pemberdayaan dan  pengabdian masyarakat melalui jalur kerjasama dan 

bantuan dari menristekDikti RI dalam setiap tahun anggaran penelitian 

dosen. 

4) Kegiatan akademik di dalam dan di luar kelas 

Kegiatan akdemik di dalam kelas (perkuliahan) harus dilakukan sesuai 

dengan jadwal yang telah ditetapkan. Untuk mendorong suasana yang 

kondusif diupayakan dengan menanamkan prinsip transparansi antara 

dosen dan mahasiswa, dimulai pada saat kuliah perdana (pertemuan 

pertama), dosen diharuskan menjelaskan sistem dan metode perkuliahan 

yang akan dilaksanakan seperti menjelaskan Silabus/SAP/RPS dan 

sistem penilaian. 

Kegiatan belajar mengajar di luar kelas perlu dibangun melalui kegiatan 

seperti: 

(a) Program Pendampingan Akademik melalui Dosen Pembimbing 

Akademik (DPA); 

(b) Seminar mata kuliah Konsentrasi dan Seminar Proposal Skripsi; 

(c) Keikutsertaan dalam berbagai kompetisi akademik baik internal 

STKIP Yasika Majalengka maupun eksternal antar perguruan 

tinggi; 
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(d) Pelibatan mahasiswa dalam program penelitian dan pengabdian 

masyarakat; 

(e) Seminar ilmiah, kuliah umum, CEO Lecturer yang diselenggarakan 

oleh Program Studi, STKIP Yasika Majalengka, ataupun Unit 

Kegiatan Mahasiswa; 

(f) Kesempatan melakukan KKN di Desa/Kelurahan dan magang di 

Sekolah-sekolah serta berbagai perusahaan atau lembaga 

pemerintah dan swasta; dan 

(g) Studi lapangan. 

 

F. Komponen 6, Pembiayaan, Sarana dan Prasarana, serta 

Sistem Informasi 

a. Pembiayaan 

Anggaran terbesar STKIP Yasika Majalengka dialokasikan dari 

sumbangan masyarakat berupa SPP yang terdiri dari SPP bulanan dan 

Registrasi semesteran, dan DPP. Registrasi semesteran lebih diperuntukan 

bagi biaya pengembangan manajemen kelembagaan, sedangkan SPP 

bulanan diperuntukan untuk pemenuhan biaya operasional. Adapun DPP 

diperuntukan bagi pengembangan sarana dan prasarana. Pengeluaran 

terbesar untuk proses pembelajaran, pengadaan laboratorium dan fasilitas 

lainnya. Jumlah penerimaan dana masyarakat berupa SPP dan DPP selama 

ini mengalami peningkatan setiap tahun, sebanding dengan bertambahnya 

jumlah mahasiswa aktif dan berbagai kegiatan akademik lainya. 

Pengelolaan dan penerimaan dana STKIP Yasika Majalengka, dilakukan 

secara mandiri oleh STKIP Yasika selaku penyelenggara atas persetujuan 

ketua Yayasan Sindangkasih Majalengka. Masing-masing keperluan dana 

dari setiap lembaga unit diajukan kepada ketua STKIP Yasika Majalengka 

melalui wakil ketua II bidang keuangan dan menyusun laporan 

penggunaan anggaran sebagai bentuk pertanggungjawaban atas program 

dan kegiatan yang laksanakan oleh unit-unit dan kelembagaan yang 

bernaung didalam STKIP Yasika Majalengka. 

b. Sarana dan Prasarana 

Sistem pengelolaan sarana dan prasarana, serta sistem informasi harus 

mampu menjamin kelayakan, keberlangsungan, dan keberlanjutan STKIP 

Yasika Majalengka. Agar penyelenggaraan akademik yang dikelola oleh 

STKIP Yasika Majalengka dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien. 

Sivitas akademika STKIP Yasika Majalengka harus memiliki akses yang 

memadai, baik dari aspek kelayakan mutu maupun kesinambungan 

terhadap pendanaan, prasarana, dan sarana serta sistem informasi dimana 

hal ini merupakan elemen penting dalam penjaminan mutu yang 

merefleksikan kapasitas STKIP Yasika Majalengka didalam memperoleh, 

merencanakan, mengelola dan meningkatkan mutu perolehan sumber 

dana, sarana, dan prasarana serta system informasi yang diperlukan guna 

mendukung kegiatan Tri Darma perguruan tinggi. Tingkat kelayakan dan 

kecukupan akan ketersediaan dana, sarana dan prasarana serta sistem 

informasi yang dapat diakses oleh seluruh sivitas akademika STKIP 

Yasika Majalengka. 

Dalam pengelolaan sarana dan prasarana seluruh civitas akademika harus 

pro aktif dalam pengelolaan, pemanfaatan dan kesinambungan dengan 

ketersediaan sumber daya yang menjadi landasan dalam menetapkan 

standar sarana, dan prasarana serta sistem informasi. 
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c. Sistem informasi 

Sistem informasi dan fasilitas yang perlu disiapkan oleh STKIP Yasika 

Majalengka untuk proses pengambilan keputusan dan pengembangan 

institusi, meliputi: 

a. Hardware; media komputer, buku, bahan ajar cetak (modul), diktat, 

laptop, LCD dan projector. 

b. Software; pembelajaran melalui media film (VCD), microsoft office 

yang terdiri dari MS Word, Excel, dan Microsoft Power Point. 

c. Siakad, E-learning; mahasiswa diberikan fasilitas untuk mengakses 

internet di seputar kampus secara gratis. 

d. Perpustakaan; buku teks, jurnal, makalah, dan karya ilmiah. 

 

Sistem informasi, administrasi akademik dilakukan langsung oleh Ketua 

STKIP Yasika Majalengka melalui Wakil Ketua I Bidang Akademik dan 

Kemahasiswaan. Sistem informasi akademik sudah harus dikelola secara  

on line melalui sistem akademik (SIAKAD). 

 

G. Komponen 7, Penelitian, Pengabdian kepada Masyarakat 

dan Kerjasama 

Penelitian yang dilakukan oleh P3M STKIP Yasika Majalengka adalah 

penelitian yang lebih berorientasi pada bidang keguruan dan pendidikan 

selaras dengan program studi yang telah di selenggarakan. Jumlah rencana dan 

hasil penelitian harus direncanakan secra proporsional dan profesional 

berdasarkan standal otonomi keilmuan. Setiap dosen memiliki kewajiban 2 

kali penelitian selama satu tahun akademik, baik yang dibiayai mandiri 

maupun dibiayai MenristekDikti. 

Kepala P3M STKIP Yasika Majalengka dituntut untuk mengembangkan dan 

meningkatkan mutu penelitian dosen dan atau menumbuhkan budaya meneliti 

melalui pembentukan kesadaran dalam penelitian dosen. Dosen tidak hanya 

fokus pada kesibukkan kegiatan akademik pembelajaran. Namun demikian 

P3M STKIP Yasika Majalengka perlu terus berupaya mengembangkan dan 

meningkatkan kuantitas dan mutu hasil penelitian dosen dengan mengadakan 

workshop Pelatihan Penulisan Proposal Hibah Penelitian dan Pengabdian 

kepada Masyarakat, Pelatihan Penulisan Jurnal Nasional dan Internasional, 

dan melakukan Seminar Hasil Penelitian Dosen. Program tersebut harus rutin 

dilaksanakan setiap tahun dengan tujuan untuk memotivasi para dosen dalam 

mempersiapkan penelitian dan pengebdian kepada masyarakat. 

Kerjasama dengan berbagai instansi terkait harus terus ditingkatkan oleh P3M 

untuk memperoleh dana hibah sebagai salah satu pendorong pengembangan 

minat meneliti dikalangan dosen  dan  mahasiswa untuk mendapatkan 

kemudahan untuk menerbitkan hasil penelitian dalam jurnal nasional ataupun 

internasional. 

Selain itu, dalam hal Pelayanan Pengabdian kepada masyarakat yang harus 

dilakukan oleh P3M STKIP Yasika Majalengka adalah melaksanakan 

pengabdian yang sesuai dengan keahlian, khususnya pengabdian yang 

berkaitan dengan Pendidikan antara lain mengadakan kegiatan: 

1) Try Out menghadapi Ujian Nasional (UNBK). 

2) Bantuan Sosial kepada masyarakat yang tertimpamusibah/ bencana alam. 

3) Santunan terprogram tahunan kepada kaum du’afa. Fakir miskin, anak 

yatim/piatu. 

4) Bakti Sosial yang dilakukan Dema, Sema, HIMA Prodi dan UKM. 
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5) Berpartisipasi dalam kegiatan peduli bangsa. 

6) Kuliah Kerja Mahasiswa. 

7) Program Pengenalan Lapangan Keguruan (PPLK). 

 

B. Sasaran Strategis 

Sasaran 1 : Tercapainya mutu dan kompetensi lulusan yang memiliki 

keunggulan dan daya saing pada tingkat lokal, regional dan 

nasional sesuai dengan bidang ilmunya. 

 

No Indikator Kinerja 
Target Tahunan 

2018 2019 2020 2021 2022 

1. Persentase lulusan yang 

bekerja sesuai dengan bidang 

akademik dan atau 

kompetensi yang dimilikinya. 

 

 

70% 

 

 

75% 

 

 

85% 

 

 

90% 

 

 

95% 

Persentase masa tunggu 

lulusan untuk mendapat 

pekerjaan < 6 bulan. 

 

70% 

 

75% 

 

85% 

 

90% 

 

95% 

Persentase program sarjana 

yang lulus rata-rata masa 

studi 4 tahun. 

 

85% 

 

90% 

 

95% 

 

95% 

 

95% 

Persentase program magister 

yang lulus rata-rata masa 

studi 2 tahun. 

 

- 

 

- 

 

- 

 

- 

 

- 

Persentase sarjana yang lulus 

dengan IPK > 3,00. 
90% 95% 95% 95% 95% 

Persentase pascasarjana yang 

lulus dengan IPK > 3,50 

 

- 

 

- 

 

- 

 

- 

 

- 

Persentase angka drop out 

kurang dari 2,5%. 
<5% <5% <5% <5% <5% 

Persentase lulusan (angka 

efisiensi edukasi). 
22% 22% 22% 22% 25% 

2. Persentase penerapan 

Kurikulum Berbasis 

Kerangka Kualifikasi 

Nasional Indonesia (KKNI) 

pada program studi. 

80% 90% 100% 100% 100% 

3. Persentase program studi 

melakukan kuliah 

tamu/umum tiap semester. 

50% 100% 100% 100% 100% 

4. Persentase penerapan student-

centered learning pada 

program studi. 

50% 75% 85% 100% 100% 

5. Persentase jumlah dosen yang 

melakukan Proses Belajar 

Mengajar (PBM) atau 

perkuliahan minimal 12-14 

kali pertemuan tiap semester. 

80% 100% 100% 100% 100% 

Persentase program studi 

melakukan evaluasi Proses 
75% 85% 90% 100% 100% 
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Belajar Mengajar (PBM) 

yang dapat diakses secara 

online. 

6. Persentase lulusan yang 

memiliki sertifikat 

kemampuan pemanfaatan 

komputer dan teknologi 

informasi (aplikom). 

80% 100% 100% 100% 100% 

7. Persentase lulusan yang 

memiliki nilai TOEFL, lebih 

dari 450. 

25% 50% 75% 100% 100% 

8. Persentase lulusan yang 

memiliki dua sertifikat 

kemampuan dasar bahasa 

asing (Inggris, 

Arab/Mandarin) tanpa 

melupakan bahasa daerah dan 

nasional. 

0% 50% 75% 100% 100% 

9. Persentase mahasiswa yang 

mengikuti kegiatan pelatihan 

kecakapan hidup. 

75% 100% 100% 100% 100% 

10. Persentase keberadaan job 

placement center di tingkat 

program studi. 

20% 40% 50% 75% 100% 

11. Persentase laporan tracer 

sudy pada program studi. 
20% 50% 75% 100% 100% 

12. Persentase buku ajar yang 

diterbitkan dalam media 

cetak/elektronik (CD/e-book). 

25% 40% 50% 75% 100% 

13. Persentase buku ajar hasil-

hasil penelitian. 
10% 25% 40% 50% 75% 

14. Persentase perolehan hibah 

penelitian dan pengabdian 

mahasiswa. 

0% 15% 30% 50% 75% 

15. Persentase frekuensi temu 

alumni setiap tahun. 
1 1 1 1 1 

16. Persentase jumlah mahasiswa 

beasiswa sponsor. 
<10% <20% <35% <45% <50% 

17. Sistem seleksi masuk bagi 

mahasiswa baru efektif 

(pendaftaran online dan test 

TPA dan CBT). 

50% 75% 100% 100% 100% 

18. Jumlah mahasiswa baru. 300 350 400 650 800 

19. Persentase jumlah mahasiswa 

asing (dari luar negeri). 
0% 0% 0% 0% 0% 

20. Tingkat keketatan mahasiswa 

baru. 
1:01 1:01 1:01 1:01 1:01 

21. Terbentuknya lembaga 

donatur untuk mengelola 

beasiswa mahasiswa.  

1 2 3 3 3 



28 

 

Rencana Operasional (Renop) 2019-2023 

STKIP Yasika Majalengka 

 

 

Strategi untuk mencapai sasaran 1 tersebut dilakukan melalui : 

1. Peningkatan mutu lulusan dan menerapkan sistem penjaminan mutu 

dalam proses perkuliahan dengan kebijakan mengutamakan kualitas 

pendidikan akademik dan kecakapan hidup serta penyebaran informasi 

yang mudah diakses oleh mahasiswa. 

2. Pengembangan metode dan proses perkuliahan serta penguatan 

kecakapan hidup mulai berbagai kegiatan kemahasiswaan. 

3. Peningkatan kompetensi lulusan dalam bahasa Inggris atau bahasa 

asing, tanpa melupakan kemampuan berbahasa nasional dan daerah, 

pemanfaatan teknologi informasi, serta kemahiran dalam penggunaan 

komputer dalam berbagai pelatihan. 

4. Peningkatan persentase jumlah mahasiswa program studi dengan tetap 

mengacu pada kebijakan prioritas melalui proses rekruitmen 

mahasiswa yang lebih berkualitas. 

5. Penyempurnaan system tata kelola penjaminan mutu dalam proses 

perkuliahan. 

6. Peningkatan dan penjaminan mutu kurikulum dan rencana perkuliahan 

semester secara berkelanjutan untuk memenuhi dan melampaui standar 

mutu dengan sistem kebijakan bertahap, yaitu semua program studi 

harus memulai melakukan benchmarking sesuai dengan kemampuan, 

melakukan evaluasi diri serta merencanakan program dengan 

keunggulan lokal yang bisa dibawa ke dunia global. 

 

Sasaran 2 : Tercapainya peningkatan mutu kelembagaan di bidang 

pendidikan, penelitian, pengabdian masyarakat. 

 

No Indikator Kinerja 
Target Tahunan 

2018 2019 2020 2021 2022 

1. Jumlah program studi baru 

dan berubah status dari 

Sekolah Tinggi Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan (STKIP) 

Yasika Majalengka menjadi 

Universitas Pendidikan 

Majalengka (Education 

University of Majalengka). 

0 0 4 2 2 

2. Jumlah program studi yang 

terakreditasi B dan A oleh 

BAN-PT. 

50% 0% 66,7% 75% 80% 

3. Akreditasi Institusi oleh 

BAN-PT. 
- B B B B 

4. Akreditasi Internasional. - - - - - 

5. Jumlah Jurnal ber-ISSN dan 

Jurnal Nasional tidak 

terkareditasi. 

4 8 10 12 12 

6. Jumlah Jurnal yang 

terakreditasi nasional. 
1 4 6 8 10 

7. Jumlah laboratorium yang 

terakreditasi nasional. 
0 0 1 1 1 
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8. Manajemen biro memperoleh 

akreditasi ISO 9001-2000. 
- - 1 1 1 

9. Jumlah pusat studi/lembaga 

kajian yang berjalan efektif 
1 2 4 4 4 

10. Jumlah penelitian dosen (% 

dari jumlah dosen). 
10 20 50 75 100 

11. Jumlah penelitian hasil kerja 

sama (joint research, % dari 

jumlah dosen). 

- 20 50 50 50 

12. Jumlah pengabdian 

masyarakat dosen (% dari 

jumlah dosen). 

20 50 75 80 95 

13. Jumlah penelitian/perolehan 

paten/hak kekayaan 

intelektual. 

1 2 4 6 8 

14. Jumlah publikasi ilmiah 

(jurnal penelitian) yang 

terakreditasi nasional (% dari 

jumlah dosen). 

20 40 50 70 95 

15. Jumlah publikasi ilmiah 

(jurnal penelitian) yang 

terakreditasi internasional (% 

dari jumlah dosen). 

- 1 2 4 8 

16. Jumlah publikasi ilmiah di 

jurnal nasional tidak 

terakreditasi (% dari jumlah 

dosen). 

10 10 10 10 10 

17. Jumlah publikasi ilmiah 

dalam bentuk buku (% dari 

jumlah dosen). 

10 10 25 35 50 

18. Jumlah publikasi ilmiah 

dalam bentuk  proceeding (% 

dari jumlah dosen). 

15 25 35 40 65 

19. Jumlah perolehan jenis hibah 

penelitian (% dari jumlah 

dosen). 

- 20 35 65 75 

20. Jumlah perolehan jenis hibah 

pengabdian (% dari jumlah 

dosen). 

 

- 

 

15 

 

20 

 

25 

 

35 

21. Jumlah perolehan hibah jenis 

institusi. 

2 2 2 2 2 

22. Asramasisasi dan atau 

pesantren mahasiswa sebagai 

bentuk pembinaan 

keagamaan mahasiswa. 

2 4 6 7 8 

   

 

 

Sasaran untuk mencapai sasaran 2 tersebut di atas, dilakukan melalui : 
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1. Peningkatan mutu sumber daya manusia, sarana prasarana, dan sistem 

manajemen mutu internal terpadu. 

2. Pengembangan joint programme dengan perguruan tinggi lain, baik dalam 

maupun luar negeri yang bermutu melalui kebijakan penjajagan pada 

semua program studi dengan memfasilitasi, memonitor, mengevaluasi, 

dan mengarahkannya. 

3. Peningkatan mutu penelitian dengan mengutamakan penyelesaian 

permasalahan yang dihadapi pada tingkat regional dan nasional, serta 

mendorong pelaksanaan penelitian kerja sama, melalui penguatan 

kapasitas kelembagaan lembaga penelitian dan pusat-pusat studi. 

4. Peningkatan mutu pengabdian masyarakat yang lebih difokuskan pada 

upaya pemberdayaan masyarakat partisipatif dengan target meningkatkan 

kepedulian dibidang pendidikan. 

5. Penyusunan road map pengajuan akreditasi institusi, program studi, dan 

jurnal dengan penahapan mulai dari identifikasi kemampuan untuk 

melakukan akreditasi di bidang pendidikan, penelitian dan pengabdian 

pada masyarakat. 

6. Percepatan pertumbuhan penelitian multidisiplin ilmu dalam cluster dan 

peningkatan perlindungan hak kekayaan intelektual dengan kebijakan 

meningkatkan keterlibatan peneliti. 

7. Pemberian dukungan finansial dan non-finansial untuk penelitian, 

pengabdian masyarakat, dan publikasi ilmiah. 

8. Pengelolaan unit usaha yang dibentuk secara professional sehingga dapat 

memberikan konstribusi dalam upaya meningkatkan penggalian sumber 

dana untuk membiayai pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi. 

9. Perubahan status dari Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

menjadi Universitas Pendidikan Majalengka (UPM). 

 

Sasaran 3 : Tercapainya peningkatan networking (kerjasama), dalam dan 

luar negeri. 

 

No Indikator Kinerja 
Target Tahunan 

2018 2019 2020 2021 2022 

1. Jumlah kerja sama di bidang 

pendidikan, penelitian dan 

pengabdian masyarakat 

dengan badan/ lembaga 

dalam negeri. 

20 58 65 75 85 

2. Persentase kepuasan kerja 

sama dalam negeri kategori 

puas/sangat puas. 

 

55% 

 

75% 

 

85% 

 

90% 

 

99% 

3. Jumlah kerja sama di bidang 

pendidikan, penelitian dan 

pengabdian masyarakat 

dengan badan/lembaga luar 

negeri. 

 

- 

 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

4. Persentase kepuasan kerja 

sama luar negeri kategori 

puas/sangat puas. 

 

- 

 

65 

 

80% 

 

75% 

 

99% 

5. Jumlah keanggotaan aktif 

institusi dalam organisasi 

 

- 

 

1 

 

2 

 

2 

 

3 
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profesi, pendidikan, dan 

penelitian tingkat nasional. 

6. Jumlah keanggotaan aktif 

institusi dalam organisasi 

profesi, pendidikan, dan 

penelitian tingkat 

internasional 

 

- 

 

- 

 

1 

 

1 

 

1 

 

Startegi untuk mencapai sasaran 3 tersebut di atas adalah dilakukan melalui : 

1. Peningkatan fasilitas jejaring dan kerja sama (networking) dengan 

kebijakan pengembangan secara menyeluruh kapasitas kelembagaan, 

sumber daya manusia, tata kelola, pendataan, pemantauan serta 

pendanaan untuk program pendampingnya. 

2. Peningkatan jumlah dan mutu kerja sama (networking) yang lebih 

memprioritaskan posisi strategis Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan (STKIP) Yasika Majalengka. 

 

Sasaran 4 : Tercapainya peningkatan kapasitas dan kapabilitas sumber 

daya manusia. 

 

No Indikator Kinerja 
Target Tahunan 

2018 2019 2020 2021 2022 

1. Persentase dosen dan tenaga 

kependidikan yang 

menerapkan proses 

perkualiahan dan pelayanan 

sesuai Manual Penjaminan 

Mutu Internal. 

 

50% 

 

75% 

 

90% 

 

95% 

 

100% 

2. Persentase dosen yang 

mampu aplikom dalam proses 

perkualiahan dan e-leraning. 

 

75% 

 

80% 

 

90% 

 

100% 

 

100% 

3. Persentase tenaga 

kependidikan yang bergelar 

sarjana. 

 

50% 

 

75% 

 

85% 

 

95% 

 

100% 

4. Persentase dosen yang 

bergelar magister. 

100% 100% 100% 100% 100% 

5. Persentase dosen yang 

bergelar doctor. 

 

- 

 

5% 

 

5% 

 

10% 

 

10% 

6. 

 

Persentase dosen yang 

memiliki jabatan akademik 

lektor dan lektor kepala. 

 

- 

 

10% 

 

20% 

 

35% 

 

50% 

Persentase dosen yang 

memiliki jabatan akademik 

guru besar (Profesor). 

 

- 

 

- 

 

- 

 

- 

 

2,5% 

Persentase dosen yang 

bersertifikat pendidik. 

 

15 

 

25% 

 

40% 

 

50% 

 

70% 

7. Persentase dosen yang 

menjadi anggota profesi 

/masyarakat ilmiah. 

 

80% 

 

90% 

 

100% 

 

100% 

 

100% 

8. Persentase  dosen yang      
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memperoleh hibah penelitian 

dari dalam dan luar negeri. 

- 20% 35% 65% 75% 

9. Persentase dosen yang 

memperoleh hibah penelitian 

dari luar institusi. 

 

- 

 

20% 

 

30% 

 

35% 

 

55% 

10. Persentase dosen yang 

melakukan penelitian dengan 

biaya mandiri/PT. 

 

- 

 

20% 

 

30% 

 

35% 

 

55% 

11. Persentase dosen yang 

memperoleh hibah 

pengabdian masyarakat dari 

luar negeri. 

 

- 

 

- 

 

- 

 

5% 

 

15% 

12. Persentase dosen yang 

memperoleh hibah 

pengabdian masyarakat dari 

luar institusi. 

 

- 

 

- 

 

- 

 

5% 

 

15% 

13. Persentase dosen yang 

melakukan pengabdian 

masyarakat dengan biaya 

mandiri/PT. 

 

- 

 

- 

 

- 

 

5% 

 

15% 

14. Persentase dosen yang 

memperoleh/memiliki 

publikasi nasional. 

 

- 

 

10% 

 

15% 

 

35% 

 

55% 

15. Persentase dosen yang 

memperoleh/ memiliki 

publikasi internasional. 

 

- 

 

- 

 

5% 

 

15% 

 

20% 

16. Jumlah paten/hak kekayaan 

intelektual dan komersialisasi 

yang dihasilkan (% dari 

jumlah PS). 

 

- 

 

5 

 

15% 

 

25% 

 

50% 

17. Persentase mahasiswa yang 

melakukan pengabdian 

masyarakat dalam bentuk 

Kuliah Kerja Mahasiswa 

(KKM). 

 

100% 

 

100% 

 

100% 

 

100% 

 

100% 

18. Persentase mahasiswa yang 

melaksanakan program 

kreativitas mahasiswa. 

 

15% 

 

25% 

 

35% 

 

55% 

 

75% 

19. Persentase ketepatan waktu 

dalam pelayanan pengolahan 

data dan laporan. 

 

65% 

 

80% 

 

95% 

 

100% 

 

100% 

20. Indek kepuasan mahasiswa 

terhadap seluruh pelayanan 

akademik. 

 

65% 

 

80% 

 

95% 

 

100% 

 

100% 

21. Indeks kepuasan mahasiswa 

terhadap seluruh pelayanan 

non-akademik. 

 

65% 

 

80% 

 

100% 

 

100% 

 

100% 

22. Indek kepuasan masyarakat 

atau alumni terhadap seluruh 

pelayanan non-akademik. 

 

65% 

 

80% 

 

100% 

 

100% 

 

100% 
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23. Persentase dosen dan tenaga 

kependidikan yang mengikuti 

pendidikan dan latihan 

khusus. 

 

80% 

 

90% 

 

100% 

 

100% 

 

100% 

 

24. Persentase dosen dalam 

mengikuti pekerti. 

80% 90% 95% 100% 100% 

 

25. Jumlah tenaga kependidikan 

yang dapat naik pangkat tepat 

waktu. 

 

80% 

 

90% 

 

95% 

 

100% 

 

100% 

 

26. Persentase dosen yang 

memperoleh kinerja baik. 

80% 90% 100% 100% 100% 

 

27. Persentase tenaga 

kependidikan yang 

memperoleh kinerja baik. 

 

80% 

 

90% 

 

100% 

 

100% 

 

100% 

 

28. Persentase dosen dan tenaga 

kependidikan yang mengikuti 

pendidikan dan latihan 

khusus. 

 

80% 

 

90% 

 

100% 

 

100% 

 

100% 

 

29. Adanya jaminan asuransi 

kesehatan dan hari tua bagi 

dosen dan karyawan. 

 

0% 

 

100% 

 

100% 

 

100% 

 

100% 

30. Standar gaji dari PNS dan 

atau gajih dan pendapatan 

berbasis kinerja. 

 

80% 

 

100% 

 

100% 

 

100% 

 

100% 

 

Strategi untuk mencapai sasaran 4 tersebut di atas, yaitu dilakukan melalui : 

1. Peningkatan kemampuan profesionalitas dosen dan tenaga kependidikan. 

2. Peningkatan kapabilitas dosen dan tenaga kependidikan. 

 

Sasaran 5 : Tercapaianya internalisasi nilai-nilai ajaran Agama dan 

tujuan Yayasan pada setiap pelaksanaan Tri Dharma 

Perguruan Tinggi dengan pola keteladanan dan habituasi 

amal soleh yang harus dilakukan oleh segenap civitas 

akademika. 

 

No Indikator Kinerja 
Target Tahunan 

2018 2019 2020 2021 2022 

1. Persentase sivitas akademika 

untuk berbusana sopan sesuai 

dengan syariat Agama. 

Khususnya dosen/staf dan 

mahasiswa perempuan yang 

beragama Islam berbusana 

muslim/Jilbab. 

 

95% 

 

100% 

 

100% 

 

100% 

 

100% 

2. Persentase sivitas akademika 

segera berhenti beraktivitas 

ketika mendengar adzan 

shalat dikumandangkan 

untuk melakukan shalat 

berjamaah. 

 

50% 

 

80% 

 

100% 

 

100% 

 

100% 
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3. Persentase  mahasiswa/dosen 

dalam membudayakan 

membaca Al-Qurán dan 

berdoá sebelum beraktivitas 

setiap hari. 

 

50% 

 

75% 

 

100% 

 

100% 

 

100% 

4. Persentase pembinaan dosen 

dan karyawan melalui 

pengajian rutin mingguan 

dan atau bulanan. 

 

50% 

 

100% 

 

100% 

 

100% 

 

100% 

5. Persentase  sivitas akademika 

yang tidak merokok di 

kawasan bebas tanpa 

merokok. 

 

15% 

 

15% 

 

50% 

 

100% 

 

100% 

6. Pengaturan tempat duduk, 

adab sebelum dan sesudah 

perkuliahan sesuai dengan 

nilai-nilai dan norma Yasika. 

 

80% 

 

90% 

 

100% 

 

100% 

 

100% 

7. Persentase mahasiswa yang 

memiliki kemampuan unggul 

dalam karya. 

 

80% 

 

90% 

 

100% 

 

100% 

 

100% 

8. Persentase staf/pimpinan 

yang memahami dan 

menerapkan idiologi 

keperibadian 

 

80% 

 

90% 

 

100% 

 

100% 

 

100% 

9. Persentase pembinaan 

keagamaan mahasiswa 

melalui pembinaan karakter 

yang dilaksanakan di 

asrama/rusunawa dengan 

pendekatan system 

berkelanjutan. 

 

- 

 

- 

 

40% 

 

50% 

 

75% 

 

Strategi untuk mencapai sasaran 5 tersebut dilakukan melalui : 

1. Pembinaan keagamaan mahasiswa dilakukan setiap minggu di DKM Al-

Furqon, dan atau di asrama mahasiswa melalui konsep pesantren 

mahasiswa. 

2. Penataan lingkungan kerja yang mampu mendorong budaya kerja 

profesional bagi seluruh sivitas akademika. 

 

Sasaran 6 : Terwujudnya jiwa entrepreuneur yang mandiri dan 

sejahtera pada seluruh sivitas akademika. 

 

No Indikator Kinerja 
Target Tahunan 

2018 2019 2020 2021 2022 

1. Persentase dosen dan tenaga 

kependidikan yang 

mendapatkan pelatihan 

entrepreuneurship. 

 

- 

 

- 

 

50% 

 

75% 

 

100% 

2. Persentase mahasiswa yang 

mendapatkan pelatihan 

 

0 % 

 

20 % 

 

75% 

 

85% 

 

100 % 
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entrepreuneurship. 

3. Jumlah unit usaha yang 

dikembangkan oleh Badan 

Usaha Milik Yayasan 

(BUMY). 

 

0 

 

3 

 

5 

 

8 

 

10 

4. Jumlah unit usaha yang 

dikembangkan secara 

berkelanjutan di pusat 

kewirausahaan mahasiswa. 

 

- 

 

3 

 

5 

 

8 

 

10 

5. Persentase lulusan/alumni 

yang berwirausaha 

 

35% 

 

50% 

 

60% 

 

70% 

 

80% 

 

Strategi untuk mencapai sasaran 6 tersebut dilakukan melalui : 

1. Pengelolaan Badan Usaha Milik Yayayasan (BUMY) dilaksanakan secara 

professional yang lebih berorientasi pada keuntungan dan peningkatan 

kesejahteraan. 

2. Peningkatan unit-unit usaha baru dibawah pengelolaan Badan Usaha 

Milik Yayasan (BUMY) dalam rangka meningkatkan sumber pendapatan 

kampus, selain yang bersumber dari mahasiswa. 

3. Menjadikan unit-unit usaha dibawah Badan Usaha Milik Yayasan 

(BUMY) sebagai pusat kegiatan kewirausahaan kampus dan mahasiswa. 

 

Sasaran 7 : Tercapainya kualitas dan kuantitas sarana dan prasarana 

serta tersusunnya laporan keuangan sesuai dengan standar 

akuntansi yang berlaku dalam Sistem Akuntansi Keuangan 

Perguruan Tinggi Yasika yang diterbitkan oleh ketua 

Yasika melalui Badan Pelaksana Harian. 

 

No Indikator Kinerja 
Target Tahunan 

2018 2019 2020 2021 2022 

1. Rasio ruang per mahasiswa 

(rasio ruang kuliah per 

mahasiswa= 80 Cm dan rasio 

ruang laboratorium per 

mahasiswa = 1 m). 

 

25% 

 

30% 

 

40% 

 

60% 

 

70% 

2. Rasio jumlah sarana 

computer per mahasiswa = 1 

unit per 10 mahasiswa 

 

25% 

 

30% 

 

40% 

 

60% 

 

100% 

3. Rasio kapasitas bandwith 

internet 100 Mbps. 

1,3 

kbps/

mhs 

2,6 

kbps/

mhs 

3,7 

kbps/

mhs 

4,4 

kbps/

mhs 

5,0 

kbps/

mhs 

4. Persentase pengunjung 

website (meningkat 15% per 

tahun). 

 

30% 

 

50% 

 

80% 

 

100% 

 

 

100% 

5. Jumlah berita STKIP Yasika 

Majalengka /Universitas 

Pendidikan Majalengka di 

media cetak/elektronik 

(dalam bulan). 

 

1/bln 

 

2/bln 

 

2/bln 

 

3/bln 

 

4/bln 

6. Persentase jumlah      
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laboratorium yang dimiliki 

masing-masing program studi 

0% 50% 50% 75% 100% 

7. Persentase laboratorium yang 

efektif dan bernilai 

ekonomis. 

 

- 

 

20% 

 

50% 

 

75% 

 

100% 

8. Tersusunnya master plan 

pengembangan untuk kurun 

waktu 20 tahun. 

 

- 

 

100% 

 

100% 

 

100% 

 

100% 

9. Tersedianya system 

transfortasi dan perparkiran. 

 

50% 

 

75% 

 

100% 

 

100% 

 

100% 

10. Persentase ruangan yang 

dilengkapi dengan kamera 

CCTV. 

 

- 

 

- 

 

25% 

 

45% 

 

90% 

11. Tersedianya ruang kuliah, 

student center, perpustakaan, 

gedung serbaguna, dan 

gedung sportarium yang 

representative. 

 

25% 

 

40% 

 

65% 

 

80% 

 

90% 

12. Berdirinya Radio dan TV 

kampus dan berfungsi 

sebagai media pembelajaran 

dan media dakwah serta 

publikasi. 

 

- 

 

25% 

 

50% 

 

65% 

 

80% 

13. Tersedianya pusat 

kewirausahaan kampus yang 

sekaligus berfungsi sebagai 

kantin serba guna yang 

representative. 

 

- 

 

50 

 

75% 

 

100% 

 

100% 

14. Tersedianya unit usaha yang 

berbadan hukum (koperasi 

dan perusahaan terbatas) 

yang dapat memberi nilai 

ekonomi bagi sekolah 

tinggi/universitas. 

 

0% 

 

100% 

 

100% 

 

100% 

 

100% 

15. Jumlah pustaka buku yang 

dimiliki (% dari jumlah 

mahasiswa) 

 

10% 

 

30% 

 

50% 

 

70% 

 

100% 

16. Persentase  jumlah jurnal 

nasional terakreditas sesuai 

dengan bidang ilmu yang 

dimiliki dari jumlah prodi 

yang diselenggarakan. 

 

- 

 

50 

 

65% 

 

75% 

 

90% 

17. Persentase jumlah jurnal 

internasional sesuai dengan 

bidang ilmu dari jumlah 

program studi yang 

diselenggarakan. 

 

- 

 

- 

 

10 

 

20 

 

30% 

18. Persentase jumlah 

proceeding sesuai dengan 

bidang ilmu yang dimiliki 

 

20% 

 

80% 

 

100% 

 

100% 

 

100% 
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dari jumlah program studi 

yang diselenggarakan. 

19. Persentase pustaka dalam 

digital library (% dari jumlah 

mahasiswa) 

 

20% 

 

40% 

 

50% 

 

70% 

 

80% 

20. Penurunan temuan audit, baik 

dalam hal jumlah maupun 

nilai. 

 

WTP 

 

WTP 

 

WTP 

 

WTP 

 

WTP 

21. Standar penganggaran, 

ketentuan kegiatan akademik, 

dan pengelolaan keuangan 

dengan system sentralisasi. 

 

45% 

 

100% 

 

 

100% 

 

100% 

 

100% 

22. Persentase pendapatan 

keuangan dari unit usaha per-

tahun. 

 

- 

 

5% 

 

15% 

 

20% 

 

25% 

23. Persentase pendapatan 

keuangan dari sumber lain 

(hibah) per-tahun. 

 

5% 

 

10% 

 

15% 

 

20% 

 

25% 

24. Persentase perolehan dana 

penelitian dari institusi/luar 

institusi (3,5  jt per/dosen). 

 

- 

 

5% 

 

15% 

 

20% 

 

25% 

25. Persentase perolehan dana 

pengabdian masyarakat dari 

institusi/luar institusi (5,5 jt 

per-dosen). 

 

- 

 

30% 

 

40% 

 

50% 

 

60% 

26. Tersedianya Laboratorium 

Sekolah tinggi untuk 

pengembangan prodi. 

 

- 

 

- 

 

50% 

 

50% 

 

70% 

27. Tersedianya perumahan 

khusus dosen dan karyawan. 

 

50% 

 

50% 

 

55% 

 

65% 

 

70% 

28. Tersedianya 

Rusunawa/Asrama 

/Pesantren Mahasiswa 

 

- 

 

- 

 

25% 

 

30% 

 

50% 

29. Tersedianya hotel kampus. - - 15% 30% 50% 

 

Strategi untuk mencapai sasaran 7 tersebut dilakukan melalui : 

1. Pengembangan mutu sarana dan prasarana yang berkonsep modern dan 

Islami serta menggambarkan keunggulan dan daya saing kelembagaan; 

2. Penyusunan system akuntansi yang dapat dipakai sebagai standar yang 

berlaku pada Perguruan Tinggi; 

3. Rekomendasi tim audit internal dan eksternal (Lembaga Pembina dan 

Pemeriksa Keuangan) harus ditindaklanjuti sesuai dengan standar yang 

berlaku di Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) 

Yasika Majalengka. 

 

Sasaran 8 : Tercapainya peningkatan mutu tata kelola (good 

governance) dalam system manajemen mutu internal. 

 

No Indikator Kinerja 
Target Tahunan 

2018 2019 2020 2021 2022 
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1. Persentase  jumlah program 

studi/biro yang diaudit, baik 

oleh lembaga audit internal 

maupun oleh Lembaga 

Pembina dan Pemeriksa 

Keuangan (LPPK). 

100% 100% 100% 100% 100% 

2. Persentase standard 

operational procedure 

dengan system monitoring 

dan evaluasi. 

50 75% 100% 100% 100% 

3. Laporan evaluasi diri 

program studi yang 

dilaksanakan tiap akhir 

tahun. 

100% 100% 100% 100% 100% 

4. Rencana strategi program 

studi. 

100% 100% 100% 100% 100% 

5. Rencana operasional program 

studi. 

100% 100% 100% 100% 100% 

6. Laporan kinerja program 

studi dan biro yang 

dilaksanakan setiap akhir 

tahun. 

100% 100% 100% 100% 100% 

7. Tersusunnya instrument 

penilaian kinerja (standar 

pelayanan minimum) dan 

standar analisis biaya. 

100% 100% 100% 100% 100% 

8. Tersusun dan terintegrasinya 

system informasi keuangan 

(SIMKEU), SIM Anggaran, 

SIM Aset, SIM Gedung dan 

Ruangan, SIM Kepegawaian 

berbasis kinerja. 

50 70% 90% 100% 100% 

9. Indeks kepuasan dosen dan 

tenaga kependidikan atas 

pelayanan kepegawaian. 

65% 75% 90% 100% 100% 

10. Indeks kepuasan dosen dan 

tenaga kependidikan atas 

pelayanan keuangan. 

65% 75% 100% 100% 100% 

11. Indeks kepuasan dosen dan 

tenaga kependidikan atas 

pelayanan umum. 

75% 90% 100% 100% 100% 

   

Strategi untuk mencapai sasaran 8 tersebut dilakukan melalui : 

1. Penataan organisasi sekolah tinggi atau universitas yang lebih mandiri 

dengan standar good governance melalui implementasi kebijakan good 

governance dalam system manajemen yang dilaksanakan secara terpadu; 

2. Penyempurnaan system informasi keuangan dan manajemen yang 

terintegrasi dalam implementasi kebijakan good governance dalam 

system manajemen yang dilaksanakan secara terpadu, transparan, dan 

akuntabel yang dibuktikan melalui publikasi laporan tahunan; 
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3. Peningkatan pemanfaatan teknologi informasi dalam pengelolaan 

operasional sekolah tinggi/universitas, pengawasan internal, laporan 

administrasi, dan keuangan. 

 

 

 

 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

Rencana Operasional (Renop) Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan (STKIP) Yasika Majalengka tahun 2018-2023 ini, diharapkan dapat 

memberikan arah gerak bagi seluruh sivitas akademika STKIP Yasika Majalengka 

dimasa yang akan datang. Rencana Operasional ini disusun untuk menjabarkan 

secara rinci atas apa yang sudah dirumuskan dalam Rencana Strategis STKIP 

Yasika Majalengka tahun 2018-2028 yang disusun berdasarkan peta kekuatan, 

kelemahan, ancaman dan peluang STKIP Yasika, dan disesuaikan dengan kriteria 

evaluasi BAN-PT yang terbarukan pada saat Akreditasi Program studi tahun 

2018, serta estimasi kondisi sepuluh tahun ke depan. Rencana operasional ini juga 

diharapkan dapat menjawab isu-isu strategis seperti; peningkatan kualitas, 

penyehatan organisasi, peningkatan daya saing, pengelolaan sumberdaya dan 

pendanaan, akuntabilitas dan transparansi pengelolaan. 

Untuk kepentingan internal, dokumen ini, dapat menjadi acuan resmi dalam 

merencanakan kegiatan-kegiatan atau program kerja seluruh unit-unit yang berada 

di lingkungan STKIP Yasika Majalengka. Selain hal tersebut di atas, dokumen ini 

juga akan mempermudah LPM dalam melakukan monitoring dan evaluasi atas 

implementasi renop yang dilakukan setiap tahun oleh Senat STKIP Yasika 

Majalengka. 

Untuk urusan dan keperluan yang bersifat eksternal seperti Lembaga 

Layanan Pendidikan Tinggi wilayah IV Jabar Banten dan Badan Akreditasi 

Perguruan Tinggi (BAN-PT), maka dokumen ini dapat dipergunakan untuk 

melengkapi berbagai persyaratan, misalnya antara lain untuk penyusunan proposal 

Program Hibah Penelitian, Pengabdian kepada masyarakat, serta beasiswa studi 

lanjutan dosen, proses pelaporan kegiatan akademis dan proses akreditasi program 

studi. 

Pemahaman baik seluruh sivitas akademika STKIP Yasika terhadap isi 

dokumen rencana operasional ini, akan menjadi kunci utama keberhasilan 

pencapaian target dan sasaran STKIP Yasika di masa yang akan datang. Dengan 

demikian totalitas usaha harus dilakukan bersama sama untuk mensosialisasikan 

rencana operasional dan segala perubahannya. 

Lima tahun merupakan waktu yang sangat cukup untuk merealisasikan hal-

hal strategis dan realistis. Harapan akhir dari realisasi renop ini, dapat menjadi 

ukuran STKIP Yasika dalam mewujudkan kesejahteraan, kemajuan, kenyamanan 

dan kebahagiaan seluruh sivitas akademika dalam suasana akademik yang lebih 

menyenangkan untuk semuanya. 
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